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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ف F 
ح Ḥ ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Ż م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
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س S ـه H 
ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang di baca panjang (madd), 
transliterasinya berupa penambahan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
di baca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
   
1 ََلَاق Qāla 
2 َُلْوُقَـي Yaqūlu 
3 ََلْيِق Qīla 
 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila di ikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila di ikuti huruf Syamsiyyah, huruf diganti dengan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
di beri tanda syaddah. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ةَد َّدَعَـتُم Muta῾addidah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbuthah 
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Apabila ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta’ marbuthah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta’ 
marbuthah tersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR SINGKATAN 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ةقيرط Thariqah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Jāmi῾ah al-Islāmiyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wujūd 
viii 
 
 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.  : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota,negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
Swt. : Subhanahuwata’ala 
Saw.  : Shallallahu ‘alaihiwasallam 
Vol./V. : volume 
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MOTTO 
 اَهِيف ْمُهاَوَْعد َِنأ ْمُهاَوَْعد ُرِخآَو ۚ ٌمَلََس اَهِيف ْمُُهتَّيَِحتَو َّمُهَّللا ََكناَحْبُس
 َنيَِملَاعْلا ِ  بَر ِ َِّلِلّ ُدْمَحْلا 
 “Doa mereka di dalamnya ialah, “Subhanakallahuma” (Maha Suci Engkau, ya 
Tuhan kami), dan salam penghormatan mereka ialah “Salam” (salam Sejahtera). 
Dan penutup doa mereka ialah “Alhamdulillahi Robbil ‘alamin” (segala puji bagi 
Allah Tuhan seluruh alam)” 
(Q.S. Yunus: 10) 
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ABSTRAK 
Surat Al-Fatihah yang merupakan mahkota tuntunan ilahi, juga dinamai 
Ummul Quran atau Ummul Kitab karena ia adalah induk semua ayat-ayat Al-
Qur’an. Al-Fatihah juga adalah As-Sab’ Al-Matsani dalam arti tujuh ayatnya yang 
diulang-ulang. Bukan saja dalam raka’at Shalat, tetapi juga kandungan ketujuh 
ayatnya diulang dan dirinci oleh seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berjumlah enam 
ribu ayat lebih itu. Untuk memahami lebih dalam mengenai surat Al-fatihah, 
penulis merujuk pada salah satu kitab tafsir yang popular, yakni Tafsir At-Tustari 
karya Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari. At-Tustari ialah mufassir bercorak tasawuf 
yang lahir di Tustar (dikatakan dalam bahasa persia menjadi Shushtar) yaitu salah 
satu daerah di Khuzistan, Ahvas, sebelah barat Iran pada tahun 203 H./818 M. dan 
meniggal di Bashrah pada tahun 282 H./896 M. Kitab tafsir at-Tustari merupakan 
kitab tafsir yang pertama yang menggunakan corak sufi atau tasawuf. Tafsir ini 
merupakan model tafsir yang khas dengan dalil-dalil para sufi yang lurus, 
didalamnya berisikan komentar pengarang terhadap penafsiran para sufi. 
Pengarangnya ialah seorang sufi yang terkemuka dalam kepribadian sufi yang 
berdasarkan syariat dan mengikuti jejak Rasulullah Saw. Maka sebab itu maka 
penting dilakukan penelitian menganai penafsiran surat Al-fatihah dalam tafsir at-
Tustari ini. masalah pokok tersebut penulis rinci menjadi dua sub masalah, yakni 
(1). Bagaimana penafsiran Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari mengenai surat Al-
Fatihah dalam kitab tafsir at-Tustari?. (2). Apa kelebihan sera kekurangan tafsir Al-
Fatihah dalam kitab tafsir at-Tustari? 
 Penelitian ini bersifat kepustakaan yang sumber primernya adalah kitab 
tafsir at-Tustari langsung dan berbagai kitab, buku, jurnal, skripsi, dan tulisan 
ilmiyah yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun teori yang digunakan adalah 
teori al-Ghozali hermeneutika sufistik yang bertujuan untuk mengungkap makna 
lahir dan batin. Dan teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis. 
 Hasil penelitian diketahui bahwa Terdapat beberapa makna lahir dan batin 
dalam tafsir surat Al-Fatihah dalam tafsir at-Tustari. Terlihat ketika at-Tustari 
menafsirkan (لله دمحلا) yang diartikan dengan syukur kepada Allah. Dan makna batin 
nya ialah meminta pertolongan kepada Allah. Meminta pertolongan disini ialah kita 
sebagai makhluq yang tidak bisa apa-apa dan tidak punya kemampuan apa-apa di 
anjurkan selalu berdoa kepada Allah, dengan kata lain meminta pertolongan kepada 
allah ialah senantiasa berdoa kepada Allah dalam setiap urusan yang kita jalani. 
Dan makna اندها yang bisa diartikan ةريصبلا (mata hati). Bashirah merupakan 
terbukanya mata hati, dimana jika ini terbuka maka seseorang dapat merasakan 
adanya Allah. Dan selalu mendapat petunjuk dari-Nya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Surat Al-Fatihah yang merupakan mahkota tuntunan ilahi, juga dinamai 
Ummul Quran atau Ummul Kitab karena ia adalah induk semua ayat-ayat Al-
Qur’an. Al-Fatihah juga adalah As-Sab’ Al-Matsani dalam arti tujuh ayatnya 
yang diulang-ulang. Selain dalam raka’at Shalat, kandungan ketujuh ayatnya 
diulang dan dirinci oleh seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berjumlah enam ribu 
ayat lebih itu.1 
Surat Al-Fatihah merupakan surat yang paling populer di antara surat-
surat lainnya dalam Al-Qur’an.Dilihat dari ajarannya, surat Al-Fatihah memuat 
pokok-pokok ajaran yang terkandung dalam surat-surat lainnya dalam Al-
Qur’an. Al-Fatihah sering pula disebut sebagai Ummul Qur’an (induknya Al-
Qur’an), dan Ummul kitab (induknya al-kitab). Menurut tafsir yang dikeluarkan 
oleh Departemen Agama RI, bahwa suratAl-Fatihah dinamai Ummul Qur’an 
atau Ummul Kitab, karena sebagai induk, pokok atau basis bagi Al-Qur’an 
seluruhnya. Dengan arti ini, maka surat Al-Fatihah ini mengandung seluruh 
pokok-pokok ajaran Al-Qur’an.2 
                                                          
1 M. Quraish Shihab, Al Lubab: Makna, Tujuan Dan Pelajaran Dari Al-Fatihah Dan Juz’ 
Amma (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h.7. 
2 Mukti Ali, dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I (Jakarta: Departemen Agama RI, 
1983/1984). H. 3. 
2 
 
Al-Fatihah merupakan surat mulia yang terdiri dari tujuh ayat 
berdasarkan konsensus kaum muslimin. Ia dinamai Al-Fatihah (pembuka) 
karena kedudukannya sebagai pembuka semua surat yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Al-Fatihah diletakkan pada lembaran awal untuk menyesuaikan urutan 
surat dan bukan berdasarkan urutan turunnya. Walaupun Al-Fatihah hanya 
terdiri dari beberapa ayat dan sangat singkat, namun Al-Fatihah telah 
menginterpretasikan makna dan kandungan Al-Qur’an secara komprehensif.3 
Seorang sufi dan ulama pakar bahasa, teologi, dan logika yakni Abu Al-
Hasan Al-Harrali dalam bukunya “Miftah al-Bab al-Muqafal Li Fahm Al-
Qur’an al-Munazzal” ketika menafsirkan surat ini, beliau menulis bahwa; Al-
Fatihah adalah induk Al-Qur’an, karena ayat-ayat Al-Qur’an seluruhnya 
terperinci melalui kesimpulan yang ditemukan pada ayat-ayat Al-Fatihah.4 
Penafsiran terhadap Al-Qur’an sangat dibutuhkan dalam menjawab 
perkembangan zaman dan segala bentuk permasalahannya. Al-Qur’an 
menempati posisi sentral, bukan saja dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman, 
bahkan merupakan sebuah inspirator, pemandu aktivitas umat Islam sepanjang 
sejarah ini. Maka pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an melalui 
perkembangan penafsiran-penafsiran itu dapat mencerminkan perkembangaan 
serta corak pemikiran mereka.5 
                                                          
3 Muhammad Syatha’, Di Kedalaman Samudra Al-Fatihah (Jakarta: Mirqat, 2008), h. 1-2. 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-Qur’an,Vol 1 
(Jakarta: Lentera Hati, 2017), h. 7. 
5 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung, Mizan, 1995), h. 83. 
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Dalam menafsirkan Al-Qur’an mufassir menggunakan beragam metode 
penafsiran dengan coraknya masing-masing. Seperti Tahlili, Maudhu’i, 
Muqarrin, Ijmali.6 Perbedaan dalam penggunaan metode penafsiran sangat 
dipengaruhi faktor internal dari mufassir itu sendiri, seperti karakter, atau 
kepribadian, intelektual serta faktor eksternal, seperti lingkungan dan sosial 
budaya dimana mufassir hidup. 
Dalam sejarah tafsir, tugas penafsiran semula dilakukan oleh penerima 
dan pembawa wahyu, yaitu Rasulullah sendiri, sehingga dijuluki The First 
Interpreter (mufassir pertama) kemudian disusul oleh sahabat Ibnu Abbas yang 
dikenal sebagai orang pertama yang melakukan penafsiran setelah Rasulullah. 
Sehingga mendapat julukan Turjumanul Qur’an (juru tafsir Al-Qur’an)7. 
Kemudian disusul oleh sahabat lainnya juga para tabi’in dan sampai sekarang 
diteruskan oleh para ulama. 
Kajian tasawuf dalam Al-Qur’an muncul karena kaum sufi kurang puas 
terhadap pemahaman atau pengertian yang bersifat lahiriyah, karena hakikat Al-
Qur’an mempunyai makna batin (makna yang tersembunyi dibalik kata) yang 
justru merupakan makna terpenting. Karena hal tersebut, para tokoh sufi banyak 
yang mengkaji Al-Qur’an dengan menggunakan ilmu tasawuf yang kemudian 
melahirkan banyak karya tafsir, yang dikenal dengan sebutan tafsir sufi.8 
Menafsirkan Al-Qur’an dengan model ini tidak hanya cukup dengan berkutat 
                                                          
6 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an (Jakarta: Pena Madani, Cet.III, 2005), h. 11. 
7 Ahmad asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir al-Quran terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:Putaka 
Firdaus, 1992), h. 71. 
8Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Al-Quran, cet. 5 (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 
2001), h. 133. 
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dalam bahasa saja, tetapi di sana ada aspek Nur yang diberikan Allah di hati 
orang yang bersih jiwa dan pikirannya. Pemahaman makna Al-Qur’an yang 
dalam dan tersembunyi akan tersingkap bagi yang memiliki kesucian hati (Arbab 
al-Qulub al-Zakiyah).9 
Sebagian ulama membagi tasawuf menjadi dua bagian: yaitu tasawuf 
nadzari (teoritis) dan tasawuf ‘amali (praktis). Tasawuf nadzari ialah tasawuf 
yang bersandar pada wacana bahasan dan studi (pemikiran). Sedangkan tasawuf 
‘amali ialah tasawuf yang bersandar pada zuhud, tirakat, dan dedikasi total 
kepada ketaatan Allah Swt. Maka pembagian ini membagi konsekuensi kepada 
pembagian tafsir sufi menjadi dua juga yaitu (1). Tafsir Sufi Naḍari dan 
(2).Tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi Naḍari ialah penafsiran yang dibangun untuk 
mempromosikan salah satu teori mistik dengan menggeser tujuan Al-Qur’an 
kepada tujuan dan target mistik mufassir. Adapun tafsir sufi isyari atau faidy 
adalah penakwilan ayat-ayat Al-Qur’an yang berbeda makna lahiriyah nya 
dengan makna petunjuk khusus mufassir, yang mana kedua makna tersebut 
masih bisa dikompromikan.10 
Salah satu tafsir sufi yang terkenal ialah Tafsir at-Tustari karya Sahl Ibn 
‘Abdullah at-Tustari. At-Tustari ialah mufassir bercorak tasawuf yang lahir di 
Tustar (dikatakan dalam bahasa Persia menjadi Shushtar) yaitu salah satu daerah 
                                                          
9Baihaki, “Penafsiran Ayat-Ayat Nur Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Karya Sahal Bin 
‘Abdullah Al-Tustari”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014),  
h. 3. 
10Ibid. h. 2. 
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di Khuzistan, Ahvas, sebelah barat Iran pada tahun 203 H./818 M. dan 
meninggal di Bashrah pada tahun 282 H./896 M.11 
Tidak hanya tafsir, beliau juga baanyak menilis karya-karya yang 
fenomenal di antaranya, Mawa’iz al-‘rifin, Jawabat Ahlu al-Yaqin. Qasasu al-
Anbiya’, Haza Fadlan ‘an Tafsir Mashur, dan Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim. Kitab 
tafsir yang terakhir inilah yang akan dibahas dalam penelitian ini.12 
Kitab tafsir at-Tustari merupakan kitab tafsir yang pertama yang 
menggunakan corak sufi atau tasawuf. Tafsir ini merupakan model tafsir yang 
khas dengan dalil-dalil para sufi yang lurus. Di dalamnya berisikan komentar 
pengarang terhadap penafsiran para sufi. Pengarangnya ialah seorang sufi yang 
terkemuka dalam kepribadian sufi yang berdasarkan syariat dan mengikuti jejak 
Rasulullah Saw.13 
Poin yang ingin disampaikan berkenaan dengan kitab tafsir ini adalah 
berkaitan dengan struktur atau komposisi dari karya ini, khususnya mengenai 
penafsiran at-Tustari mengenai surat Al-Fatihah, yang mempunyai ciri khas 
tersendiri yang mungkin tidak dimiliki oleh kitab lain. Seperti contoh: 
 َمْيَِقتْسُمْلا َطاَر ِ صلا اَنِدْهِا 
Artinya: Tunjukilah Kami jalan yang lurus. 
 
                                                          
11Muh. Ainul Fiqih, “Makna Ikhlas Dalam Tafsir At-Tustari Karya Sahl Ibn ‘Abdullah At-
Tutsari”, Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017, h. 20.  
12Baihaki, “Penafsiran Ayat-Ayat Nur Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Karya Sahal Bin 
‘Abdullah Al-Tustari”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014,  h. 
4-5. 
13Ibid. h. 21. 
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Makna اندها adalah membimbing kami ke agama Islam yang merupakan 
jalan Mu melalui pertolongan Mu, yaitu ةريصبلا (mata hati).14 At-Tustari 
menafsirkan kata ihdina dengan bashiroh. Ini menunjukkan bahwa penafsiran 
yang dilakukan at-Tustari terhadap ayat di atas bukanlah penafsiran dengan 
menggunakan makna lahir, tetapi ia menggunakan makna batin pada 
penafsirannya mengenai kata ihdina. Dengan berbagai pengalaman spiritualnya, 
terciptalah penafsiran yang baru yakni bashiroh. 
Berdasarkan paparan dan latar belakang diatas itulah, kajian yang 
dilakukan dalam penelitian ini menjadi sangat menarik untuk diteliti lebih 
mendalam lagi dan juga lebih jauh. Maka sebab itu penelitian ini berjudul 
“Penafsiran Surat Al-Fatihah dalam Tafsir at-Tustari  karya Sahl ibn ‘Abdullah 
at-Tustari”. 
B. Rumusan Masalah 
Melihat permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustari mengenai Surat Al-
Fatihah dalam kitab Tafsir at-Tustari ? 
2. Apa kelebihan serta kekurangan tafsir Surat Al-Fatihah dalam kitab Tafsir at-
Tustari ? 
 
                                                          
14Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, (Lebanon: Dar al-
Kotob al-Ilmiyyah, 2007), h, 23. 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penafsiran Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustari tentang Surat Al-
Fatihah dalam kitab Tafsir at-Tustari. 
2. Untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan penafsiran Sahl Ibn ‘Abdullah 
at-Tustari tentang Surat Al-Fatihah dalam kitab Tafsir at-Tustari. 
D. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini nantinya bisa menambah wawasan 
tentang penafsiran surat Al-Fatihah dalam tafsir at-Tustari karya Sahl ibn 
‘Abdullah at-Tustari. 
2. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini akan menambah khazanah 
pengetahuan pembaca mengenai penafsiran surat Al-Fatihah dalam tafsir at-
Tustari karya Sahl ibn ‘Abdullah at-Tustari. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah kajian 
seputar literatur-literatur yang membahas tentang Sahl Ibn at-Tustari dan juga 
tema-tema yang membahas tentang tafsir surat Al-Fatihah. Berdasarkan 
penelusuran penulis, masih jarang ditemukan kajian-kajian yang membahas 
seputar Sahl at-Tustari. Penulis hanya menemukan beberapa literatur-literatur 
yang membahas tentang tokoh tersebur, di antaranya: 
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Literatur berupa Skripsi yang berjudul “Makna Ikhlas Dalam Tafsir at-
Tustari Karya Salh Ibn ‘Abdullah at-Tustari” karya Muh. Ainul Fiqih salah 
seorang mahasiswa IAIN Surakarta jurusan Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah.15 Dalam penelitiannya ia menjelaskan tentang makna 
ikhlas dan kriteria-kriteria ikhlas menurut Salh Ibn ‘Abdullah at-Tustari dalam 
tafsirnya yaitu tafsir at-Tustari. 
Skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat Tentang Nur Dalam Tafsir 
al-Quran al-‘Adzim Karya Sahl Bin ‘Abdullah at-Tustari” yang ditulis oleh 
salah seorang mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
yaitu Baihaqi16. Dalam skripsinya, ia memaparkan penafsiran ayat-ayat nur 
dalam tafsir at-Tustari yang kemudian dia juga menjelaskan pola penafsiran 
yang digunakan oleh Sahl Ibn at-Tustari. 
Kemudian literatur lain ialah artikel dalam jurnal studi Al-Qur’an yang 
berjudul “Otoritas Penafsiran Sufistik Salh Ibn at-Tustari” yang ditulis M. 
Anwar Syarifuddin. Dalam tulisannya ini ia membahas seputar biografi dan 
metode yang digunakan Salh Ibn at-Tustari dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an.17 
Literatur lain yang berhubungan dengan surat Al-Fatihah ialah, skripsi 
yang ditulis Rofida Ulya mahasiswa UIN Walisongo Semarang jurusan Tafsir 
dan Hadits, Fakultas Ushuluddin, yang berjudul “Tafsir Surat Al-Fatihah 
                                                          
15Muh. Ainul Fiqih, “Makna Ikhlas Dalam Tafsir At-Tustari Karya Sahl Ibn ‘Abdullah At-
Tutsari”, Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017. 
16Baihaki, “Penafsiran Ayat-Ayat Nur Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Karya Sahal Bin 
‘Abdullah Al-Tustari”, Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.  
17M. Anwar Syarrifuddin, “Otoritas Penafsiran Sufistik Salh Ibn al-Tustari”, dalam Jurnal 
Studi al-Quran (JSQ), Vol II, No 1, (2007). 
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Menurut KH. Ahmad Rifa’I Dalam Kitab Nazam Tasfiyyah” pada tahun 2018. 
Dalam kajiannya ia menguraikan semua yang berkaitan dengan surat Al-Fatihah, 
dari mulai penamaan surat, keistimewaan, dan tafsir surat Al-Fatihah dalam 
kitab yang ditelitinya. Dalam penelitiannya, ia terfokus pada metode dan corak 
pada tafsir yang ia teliti tersebut.18 
Dari penelitian-penelitian di atas, dan setelah melakukan penelusuran 
literature terkait dengan surat AL-Fatihah, belum ada penelitian yang membahas 
mengenai tafsir surat Al-Fatihah dalam tafsir At-Tustari. 
F. Kerangka Teori 
Teori yang dipakai dalam penelitian ini ialah hermeneutika. Secara 
etimologi kata hermeneutika mengandung tiga makna dasar: to say 
(mengungkap), to exsplain (menjelaskan) dan to translite (menerjemahkan). 
Dalam konteks dunia modern, menurut Richard E. Palmer, hermeneutika sejak 
awal kemunculannya mengarah pada ilmu interpretasi, khususnya tentang 
prinsip-prinsip penafsiran tekstual. Dengan kata lain, hermeneutika bisa berarti 
teori kaedah-kaedah yang menata sebuah penafsiran atau interpretasi teks.19 
Salah satu tokoh yang mengadopsi tentang teori interpretasi/ metode 
penafsiran Al-Qur’an ialah Muhammad al-Ghazali. Ia membaagi makna dalam 
Al-Qur’an menjadi dua yakni makna lahir dan makna batin. Batin Al-Qur’an 
ialah rahasia-rahasia, ia merupakan hakikat teks sebagai isi, sementara yang 
                                                          
18Rofida Ulya, “Tafsir Surat al-Fatihah Menurut KH. Ahmad Rifa’I Dalam Kitab Nazam 
Tasfiyyah”, Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2018. 
19M. Fatih Mansur, Hermeneutika Fenimise Dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer 
(Yogyakarta: Penerbit Kaukaba, 2014), h. 2. 
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ẓahir merupakan rumah dan kulit, yaitu bahasa yang menampilkan teks pada 
pemahaman akal kita. Lewat dikotomi ẓahir dan batin inilah kemudian al-
Ghazali menggunakan istilah ilm al-sadaf (ilmu lapis luar) dan ilm al-lubab 
(ilmu inti) dalam upaya menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.20 
Ilmu lapis luar mempunya lima tingkatan. Pertama, ilmu makharij al-
huruf (fonologi), yaitu ilmu yang berkaitan dengan cara membaca teks. Kedua, 
ilmu Bahasa al-Qur’an, ilmu yang mengkaji kata-kata dari segala aspeknya. 
Ketiga, ilmu I’rab al-Qur’an, dari ilmu ini muncul ilmu keempat yakni ilmu 
qira’at. Ilmu lapis luar berakhir dengan ilmu yang kelima, yakni ilmu tafsir 
ẓahir. Sedangkan ilmu inti ada tiga tingkatan. Pertama, ilmu fiqh, ilmu kalam, 
dan yang terakhir ilmu ma’rifatullah yang merupakan tujuan luhur bagi 
kehidupan dan ilmu pengetahuan. 
Hermeneutika sufistik merupakan salah satu hermeneutika yang 
diproyeksikan al-Ghazali. Hermeneutika sufistik merupakan sebuah proses 
pemahaman teks dengan mengkonvergensikan antara rasionalitas (al-ma’qul) 
dan tekstualitas (al-manqul), karena dua sisi ini memiliki fungsi yang saling 
berkaitan. Takwil ini melandaskan pada sebuah pemahaman, bahwa tekstualitas 
memiliki sebuah otoritas kebenaran yang tidak dapat terbantahkan. Meski 
demikian, kebenaran tekstualitas akan dapat diketahui melalui dalil-dalil 
rasional dari penafsir.21 
                                                          
20Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an : Kritik Terhadap Ulumul Qur’an, Terj. 
Khoron Nahdliyyin (Yogyakarta: Lkis, 2011), h, 337. 
21Mahbub Ghozali, “Hermeneutika Sufistik aL-Ghazali Dalam Mishkat al-Anwar”, Dalam 
Jurnal Mutawwatir Vol.5, No.1, (Januari –Juni 2015), h. 71. 
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Hermeneutika sufistik al-Ghazali ini bertumpu pada dua unsur; 
rasionalitas (al-ma‘qul) yang dimotori oleh entitas-entitas di dalamnya seperti 
jiwa (al-nafs), ruh (al-ruh), hati (al-qalb), serta intelek (al-‘aql), dan tekstualitas 
(al-manqul) yang objeknya distratifikasi menjadi lima aspek, yaitu eksistensi 
esensial (wujud hati), eksistensi sensoris (wujud hissi), eksistensi imajinatif 
(wujud khayyali), eksistensi rasional (wujud ‘aqli), dan eksistensi analogis 
(wujud shibhi).22 Teori tersebut sangat cocok dijadikan pisau analisis dalam 
penelitian ini yaitu “Tafsir Surat Al-Fatihah Dalam Tafsir at-Tustari karya Sahl 
‘Abdullah Ibn at-Tustari”. 
Pembatasan teori diatas mengenai makna ẓahir yang diungkap Ghazali 
untuk memahami al-Qur’an ialah makna luar dari al-Qure’an yang memahami 
al-Quran dari segi Bahasa, fiqih, dan kalam. Sedangkan makna batin yang 
dimaksudkan ialah makna yang hanya bisa diungkap oleh seorang yang sudah 
sampai pada tingkatan ma’rifatullah, mukashafah. Dimana pemahaman ini 
langsung datang dari Allah. Memahami ẓahir al-Qur’an merupakan syarat untuk 
memperoleh makna batin dari al-Quran. 
Teori ini diterapkan pada penelitian ini, maka dengan at-Tustari yang 
terkait dengan, setting histori, kapan, di mana, dan bagaimana at-Tustari 
menjalani hidup serta menulis karya-karya tulisnya. Selain itu juga akan dibahas 
pengalaman-pengalaman spiritualitas, yang ia curahkan dalam tafsir ini, karena 
beliau merupakan ulama tasawuf yang terkenal akan kesufiannya. 
                                                          
22Mahbub Ghozali, “Hermeneutika Sufistik aL-Ghazali Dalam Mishkat al-Anwar”, Dalam 
Jurnal Mutawwatir Vol.5, No.1, (Januari –Juni 2015), h.72. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), 
di mana penelitian ini menitikberatkan pada pembahasan yang bersifat 
kepustakaan. Kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari, 
menelusuri, dan menelaah khususnya Tafsir at-Tustari karya Sahl Ibn 
‘Abdullah at-Tustari, serta literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka yang 
terkait dengan tafsir dan tasawuf. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini termasuk library reasearch, maka data-data akan 
diperoleh dari sumber literer, yakni data yang diperoleh dari sumber data 
tertulis seperti kitab tafsir at-Tustari, juga buku-buku lain yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Kajian-kajian yang dijadikan data terbagi menjadi dua 
yaitu sumber data primer dan sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan pokok-
pokok pembahasan. Sumber data yang dimaksud ialah tafsir at-Tustari 
sendiri. Adapun data sekunder ialah data yang tidak langsung menganai 
masalah. Sumber data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini ialah kitab 
al-Tafsir Wa Mufassirun (karya ad-Dzahabi), dan kitab-kitab atau buku-buku 
pendukung lain yang berupa tulisan baik dalam bentuk jurnal, buku, maupun 
artikel-artikel yang berhubungan dengan kajian yang penulis teliti dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam sebuah penelitian ialah cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui 
prosedur yang sistematik dan standar. Sedangkan data dalam penelitian 
adalah semua bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau 
fenomena yang ada kaitannya dengan riset.23 Data-data yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 
dokumenter yang diterapkan untuk menggali berbagai naskah-naskah yang 
terkait dengan obyek penelitian ini. 
4. Analisis Data 
Setelah pengumpulan data, maka langkah selanjutnya ialah analisis 
data. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif-analitis, yaitu peneliti 
menganalisa secara mendalam, yang pelaksanaanyya tidak hanya terbatas 
pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.24 Pada 
bagian ini, penulis akan menjabarkan penafsiran at-Tustari dalam surat Al-
Fatihah dalam kitab tafsir at-Tustari karya Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustari 
kemudian menganalisanya. 
                                                          
23Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), h. 3. 
24Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: 
Tarsito, 1994), h. 45. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 
strukturalisme genetik. Pendekatan ini menganalisis tiga unsur kajian, yaitu 
linguistik (kandungan) teks itu sendiri, latar belakang penulis, dan kondisi 
sosio-historis yang meligkupinya.25 Stuktualisme memandang bahwa 
keterkaitan dalam struktur itulah yang mampu memberi makna tepat. Karena 
dengan melihat gaya struktur yang ia gunakan, akan terlihat gaya pemikiran 
Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustari dalam menafsirkan kitabnya dan setting sosio-
historisnya. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 
penelitian agar memperoleh hasil yang utuh maka dalam penyusunan ini 
peneliti menggunakan sistematika bab perbab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
Bab Pertama, berisi pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 
masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan, tinjauan 
pustaka, teori-teori yang akan dipakai, metode-metode yang akan digunakan, 
dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, berisi tentang Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustari dan 
pemikirannya yaitu berisi tentang biografi tokoh dan kitab tafsir at-Tustari serta 
kajiannya. 
                                                          
25Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 8 (Yogyakarta: Reka 
Sarasin,1998), h. 164-165. 
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Bab ketiga, berisi tentang tinjauan umum seputar surat Al-Fatihah, 
kelebihan surat Al-Fatihah, nama-nama lain dari surat Al-Fatihah dan yang 
berhubungan dengan surat Al-Fatihah. 
Bab keempat, berisi tentang penafsiran surat Al-Fatihah. Bab ini akan 
akan membahas inti dari penelitian ini yaitu surat Al-Fatihah menurut at-
Tustari dalam tafsir at-Tustari, dan kelebihan maupun kekurangan dari tafsir 
at-Tustari. 
Bab kelima, dimana bab kelima ini merupakan kesimpulan dari 
pembahasan penelitian ini.  
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BAB II 
SAHL IBN ‘ABDULLAH AT-TUSTARI DAN TAFSIR AT-TUSTARI 
A. Biografi Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari 
1. Kehidupan Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari Dan Guru-gurunya 
Abu Muhammad Sahl ibn ‘Abdullah ibn Yusuf ibn ‘Isa ibn 
‘Abdullah ibn Rafi’ at-Tustari merupakan nama lengkap dari Sahl ibn 
‘Abdullah at-Tustari.26 Ia juga biasa dipanggil dengan nama julukan 
(kunyah) Abu Muhammad atau nama sandarannya (nisbah) at-Tustari.27 
Sahl ibn Abdullah at-Tustari merupakan salah satu ulama sufi dan ahli 
mutakallimin (teolog) dalam ilmu riyadhoh (melatih jiwa), ikhlas dan ahli 
wira’i.28 
Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari dilahirkan di kota Tustar pada tahun 
200H/816M. Ada juga yang berpendapat bahwa beliau dilahirkan pada 
201H/817M dan 203H/818M. Ia meninggal di Basrah pada tahun 
                                                          
26Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h, 3. 
27Muh. Ainul Fiqih, “Makna Ikhlas Dalam Tafsir At-Tustari Karya Sahl Ibn ‘Abdullah At-
Tutsari”, h. 32. 
28Sahl Al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, tahqiq Taha ‘Abd ar-Rauf Sa’d& Sa’d Hasan 
Muhammad ‘Ali (Kairo: Dar al-Haram Lit-Turas, 2004), h.67.  
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282H/896M, dan ada yang mengatakan pada tahun 293H. Ia hidup pada 
abad ke-3, yaitu abad berkembangnya dunia keilmuan, dan melahirkan 
ulama-ulama besar.29 
Wilayah tersebut masuk di bawah kekuasaan Dinasti Abbasiyah, 
yang pada tahun-tahun tersebut dibawah Khalifah al-Ma’mun (813-833 
M). Yang menggantikan Khalifah Harun al-Rasyid (786-809 M). Beliau 
adalah seorang yang cinta pada ilmu pengetahuan. Pada masa 
pemerintahannya, penerjemahan buku-buku asing digalakkan. Untuk 
menerjemahkan buku-buku Yunani, ia menggaji penerjemah-penerjemah 
dari golongan Kristen dan penganut agama lain yang ahli. Ia juga banyak 
mendirikan sekolah. Salah satu karya besarnya yang terpenting adalah 
pembangunan Bait al-Hikmah, yang berfungsi sebagai pusat penerjemah 
dan perguruan tinggi dengan perpustakaan yang besar. Pada masa al-
Ma’mun ini lah Baghdad mulai menjadi pusat kebudayaan dan ilmu 
pengetahuan.30 
Menurut W.Montgomery Watt, al-Ma’mun betul-betul mendorong 
umat Islam untuk ikut serta dalam kehidupan yang menggabungkan 
dimensi ilmiyah dan rohaniyyah. Dialah yang memajukan gerakan 
pemikiran dan mengembangkan ilmu lebih serius dengan menerjemahkan 
buku-buku ke dalam bahasa Arab. Pada setiap minggunya dia 
                                                          
29Heri MS Faridy dkk (ed), Ensiklopedi Tasawuf (Bandung: Angkasa, 2008), h, 1072. 
30Badri Yatim, Sejarah Peradaan Islam, Dirasah Islamiyah II, Ed I, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2007), h. 53. 
18 
 
mengundang para ulama-ulama untuk berdiskusi bertukan pikiran 
dengannya. Dia sangat menyayangi ulama dan menghargai para ulama. 
Dia juga mengirimkan beberapa utusan untuk ke Konstantinopel, Sicilia 
dan tempat lainnya untuk mendapatkan manuskrip kuno. Menuskrip 
tersebut kemudian dialihbahasakan dengan bahasa Arab oleh pakar bahasa 
Yunani dan Suryani yaitu Hunain bin Ishaq (809-873). Hunain 
mendapatkan gaji bulanan 500 dinar yang disamakan dengan timbangan 
emas untuk buku yang diterjemahkannya.31 
Pada abad ini ilmu pengetahuan yang paling berkembang ialah 
dalam bidang agama. Dalam bidang hukum atau fiqih misalnya, ada 
beberapa corak mazhab yaitu mazhab Hanafi, oleh Imam Abu Hanifah (w. 
150H), kemudian mazhab al-Syafi’i oleh Imam Muhammad Idris al-
Syafi’i (w. 204H), dan mazhab Hanbal (w. 241 H).32 Dalam bidang 
teologi, lahir aliran Mu’tazilah yang menjadi aliran resmi kerajaan Dinasti 
Abbasiyah pada masa al-Makmun. Aliran lain adalah Ahlussunah wal 
jama’ah yang dimotori oleh Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Manshur al-
Muturidi.33 Dalam bidang hadis juga ditemukan usaha-usaha penelusuran 
dan penghimpunan hadis yang terpusat di Madinah, Mekkah, Bashrah, 
Kuffah dan lain-lain. Di antara ulama tersebut yang terkenal ialah Ibn 
Jurayj (w. 150H) yang menulis kumpulan hadisnya di Mekkah, Ibn Abi 
                                                          
31Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, Ed I, Cet I (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 
56-59. 
32W. Wontgomery Watt, The Majesty That Was Islamic, diterjemahkan Oleh Haryono 
dengan judul Kerajaan Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), h. 126. 
33Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: UI Press, 1986), h. 8. 
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‘Urubah dan Hammad Ibn Salamah di Bashrah, Sufyan al-Tsauri di 
Kuffah, dan masih banyak lagi.34 
Perkembangan ilmu hadits berikutnya ialah pada pertengahan abad 
ke-3, yakni muncul tren baru yang bisa dikatakan generasi terbaik sejarah 
penulisan hadis yang didahului oleh tahapan penelitian dan pemisah hadis-
hadis sahih dari yang dha’if sebagaimana yang dilakukan oleh al-Bukhari 
(w. 256 H), Muslim (w. 261 H), Ibn Majah (w.273), Abu Dawud (w. 275), 
at-Tirmidzi (w. 279 H), dan an-Nasa’i (w. 303 H). 
Pada masa ini juga ilmu tafsir menjadi ilmu mandiri yang terpisah 
dari ilmu hadis. Buku tafsir lengkap Al-Fatihah sampai An-Nas juga mulai 
disusun. Menurut catatan Ibn al-Nadim yang pertama kali melakukan 
penyusunan tafsir lengkap tersebut ialah Yahya bin Ziyad al-Datlamy atau 
yeng lebih dikenal dengan sebutan al-Farra. Tapi luput dari catatan Ibn al-
Nadim bahwa al-San’ani yang hidup sezaman dengan al-Farra juga telah 
menyusun sebuah kitab tafsir lengkap yang serupa.35 
Disiplin keilmuan lain yang juga mengalami perkembangan cukup 
signifikan pada abad ini adalah ilmu sejarah, yang awal penulisannya 
dilakukan oleh Ibn Ishaq (w. 152) dan kemudian diringkas oleh Ibn 
Hisyam (w. 218). Selanjutnya muncul pula Muhammad ibn ‘Umar al-
Waqidi (w. 207) yang menulis buku berjudul al-Tarikh al-Kabir dan al-
                                                          
34Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Bandung: Angkasa, ), h. 107. 
35Salmah Intan, “Kontribusi Dinasti Abbasiyah Bidang Ilmu Pengetahuan”, dalam Rihlan 
Vol.6 No.2, (2018), h. 171. 
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Maghazi. Buku yang pertama dinyatakan hilang, meski isinya mesih 
direkam oleh sejarawan al-Tabari (838-923). Sejarawan lain yang datang 
berikutnya adalah Muhammad ibn Sa’ad (w. 230) dengan al-Tabaqat al-
Kubra-nya serta Ahmad Ibn Yahya al-Baladhuri (w. 279) yang menulis 
Futuh al-Buldan36 
Kembali ke at-Tustari, terdapat berbagai pendapat tentang tahun 
kelahiran at-Tustari, tetapi kebanyakan sumber berpusat pada tahun antara 
200H/ 815 M. dan 203H/ 818M. Massignon mengatakan tahun 203H/ 
818M. Ibn Hallikan mengatakan bahwa at-Tustari lahir 200H/ 815 M. 
Sesuai dengan keterangan Ibn al-Atir, atau pada tahun 201 H/ 816 M. 
Sesuai dengan penulis biografi yang lain. Penulis lain mengatakan bahwa 
kelahiran at-Tustari pada tahun 203 M/ 818 M. sesuai dengan hitungan 
mundur dari tahun kematian at-Tustari yang berusia 80 tahun. Begitu pula 
terdapat perbedaan pendapat mengenai tahun meninggalnya. Ada 
pendapat yang mengatakan pada tahun 293 H. Tetapi pendapat yang lebih 
tepat adalah pada tahun 283 H. Ibn al-‘Amad al-Hanbali mengatakan 
bahwa Abu Muhammad Sahl ibn ‘Abdullah at-Tustari meninggal pada 
tahun 293 H, ketika berumur 80 tahun.37 
Semasa kecil, ia telah diperkenalkan dengan sufi oleh pamannya 
(saudara ibunya) yang bernama Muhammad ibn Sawwar (w. 161 H./778 
                                                          
36Ibid, h. 172. 
37Muh. Ainul Fiqih, “Makna Ikhlas Dalam Tafsir At-Tustari Karya Sahl Ibn ‘Abdullah At-
Tutsari”, h. 32. 
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M).38 At-Tustari pernah bercerita sewaktu Allah Swt. berfirman. 
“Bukankah aku Tuhanmu?” kemudian at-Tustari menjawab, “Betul sekali, 
ya Tuhan.” Ia juga mengatakan bahwa ia masih ingat betul keadaannya 
ketika masih di dalam kandungan ibunya.39 
At-Tustari juga bercerita bahwa ketika berumur tiga tahun sudah 
terbiasa bangun malam dan melihat bagaimana pamannya melaksanakan 
shalat malam. Akan tetapi, ketika pamannya mengetahui apa yang 
dilakukan at-Tustari, pamannya kemudian berkata, “At-Tustari, 
kembalilah tidur, kamu telah membuat hatiku gelisah.”40 Ketika usianya 
dirasa sudah tepat, suatu hari barulah pamannya bermaksud mengenalkan 
ajaran tasawuf kepada at-Tustari dengan bertanya, “Apakah kamu dapat 
mengingat Tuhan yang menciptakanmu?”, at-Tustari menjawab, 
“Bagaimana caranya agar aku mengingat-Nya”, pamannya pun menjawab, 
“Ucapkanlah tiga kali dalam hatimu tanpa menggerakkan lidahmu saat 
menjelang tidur malam, Allah bersamaku, Allah melihatku, Allah 
mengawasiku ( ش اللهظان الله ,ىعم الله ,ىدهايلإر )” ketika mendapat pengajaran 
tersebut, at-Tustari terus menerus mengamalkannya. Pada awalnya 
diminta mengamalkan tiga kali setiap malam selama tiga malam, 
kemudian tujuh kali setiap malam, dan sebelas kali dalam setiap malam. 
                                                          
38Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an (Yordania: Royal Aal al-Bayt Intitute For Islamic Thought, 
2011), h. XV. 
39Heri MS Faridy dkk (ed), Ensiklopedi Tasawuf, h. 1072. 
40Sahl Al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, tahqiq Taha ‘Abd ar-Rauf Sa’d& Sa’d Hasan 
Muhammad ‘Ali, h. 67. 
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Sampai akhirnya dengan mengamalkan zikir tersebut, at-Tustari 
merasakan manisnya zikir.41 
Atas pengajaran pamannya, at-Tustari melakukannya hingga satu 
tahun dan pamannya berkata, “Hafalkan terus apa yang saya katakan 
kepadamu dan berzikirlah dengan istiqomah sampai kamu masuk ke liang 
kubur. Sesungguhnya zikir tersebut bermanfaat bagimu di dunia dan 
akhirat.” Semenjak saat itulah at-Tustari senantiasa berzikir dengan 
kalimat itu, hingga at-Tustari mendapatkan kenikmatan dalam berzikir.42 
Proses itupun berlangsung beberapa tahun. Rasa nyaman pun 
merasuk ke dalam sanubari hati at-Tustari sampai yang terdalam.  
Kemudian pamannya pun berkata, “Wahai at-Tustari, jika seseorang 
senantiasa merasa bahwa Allah yang Maha Agung selalu melihat dan 
menyaksikannya, maka apakah ia akan durhaka dan bermaksiat kepada-
Nya? Maka jahuilah maksiat.” Mendengar pernyataan seperti itu at-Tustari 
pun selalu berkhalwat (menyepi) sehingga orang tuanya menghendaki 
untuk belajar ke madrasah.43 Mengenai Muhammad bin Sawwar paman 
dari  at-Tustari, masih sedikit yang diketahui tentang latar belakang 
spiritualnya. Selain itu Dia mungkin memiliki hubungan dengan Ma’ruf 
                                                          
41M. Awar Syamsuddin, “Otoritas penafsiran Sufistik Sahl at-Tustari”, dalam jurnal Studi 
al-Qur’an (JSQ), Vol II, h. 137. 
42Muh. Ainul Fiqih, “Makna Ikhlas Dalam Tafsir At-Tustari Karya Sahl Ibn ‘Abdullah At-
Tutsari”, h. 34. 
43Heri MS Faridy dkk (ed), Ensiklopedi Tasawuf, h. 1072. 
23 
 
al-Karkhi (wafat 200/815), yang menurut at-Tustari  dikatakan sebagai 
“salah satu guru dan bapak spiritual yang signifikan”.44 
At-Tustari pun masuk ke madrasah dari dorongan orang tuanya. Di 
madrasah at-Tustari hanya belajar selama satu jam, selebihnya ia 
berkhalwat seperti kebiasaannya sebelum masuk ke madrasah. Ia pun 
mampu menghafalkan Al-Qur’an pada usia enam atau tujuh tahun. 
Semenjak itu at-Tustari juga melakukan puasa setiap hari yang dikenal 
dengan istilah Saum ad-Dahr dan ia hanya berbuka dengan sepotong roti 
gandum sampai usianya dua belas tahun.45 
Ketika menginjak usia yang ke tiga belas, at-Tustari mengalami 
krisis spiritual dalam bentuk pertanyaan yang terus menerus 
mengganggunya. Kemudian dia melakukan perjalanan ke Basrah untuk 
mengetahui apakah ada seorang yang mampu menjawab pertanyaannya, 
mengingat banyak orang-orang terpelajar di kota tersebut. Di Basrah 
ternyata at-Tustari tidak menemukan jawaban atas pertanyaannya. 
Kemudian dia melanjutkan perjalanan ke pulau ‘Abbadan untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut.46 
Di pulau ‘Abbadan inilah at-Tustari bertemu dengan Abu Habib 
Hamzah bin Abdullah al-Abbadani, yang akhirnya mampu memberikan 
                                                          
44Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an, h. XV. 
45Sahl Al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, tahqiq Taha ‘Abd ar-Rauf Sa’d& Sa’d Hasan 
Muhammad ‘Ali, h. 68. 
46Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an, h. XVI. 
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jawaban atas pertanyaannya. Ia bertanya kepada Abu Habib Hamzah 
“Syekh! Apakah hati selalu bersujud?” Abu Habib Hamzah menjawab, 
“Ya, selamanya!”. Atas dasar jawaban sederhana inilah kemudian at-
Tustari merasakan bahwa dirinya telah menemukan jawaban yang ia 
inginkan selama ini. Ia kemudian tinggal bersama Abu Habib Hamzah di 
gubuk  (ribat)  untuk beberapa waktu,47 untuk belajar spiritual kepada 
beliau. 
Setelah beberapa waktu at-Tustari pulang ke kota Tustar. Semenjak 
kepulangannya, at-Tustari membatasi makanan dengan satu dirham. Uang 
tersebut digunakan untuk membeli gandum biji yang kemudian ia giling 
sendiri menjadi tepung untuk dibuat adonan roti sebagai makanannya 
setiap malam hari menjelang subuh. Ia berbuka puasa dengan sepotong roti 
yang ia makan tanpa garam. Dengan cara seperti itu, gandum yang ia beli 
satu dirham cukup untuk menjadi bekal satu tahun.48 Setelah itu at-Tustari 
memutuskan untuk berbuka puasa setiap tiga hari sekali, lalu setiap tujuh 
hari sekali, lalu setiap duapuluh lima hari sekali, ia berlatih puasa ini 
selama dua puluh tahun.49 
Setelah beberapa tahun at-Tustari melakukan perjalanan jauh dari 
kota asalnya, ia kemudian melakukan perjalanan ke Mekkah pada tahun 
219H/ 834M. Di Mekkah at-Tustari pertama kali bertemu dengan Dzun 
                                                          
47M. Awar Syamsuddin, “Otoritas penafsiran Sufistik Sahl at-Tustari”, dalam jurnal Studi 
al-Qur’an (JSQ), Vol II, h. 138-139. 
48Heri MS Faridy dkk (ed), Ensiklopedi Tasawuf (Bandung: Angkasa, 2008), h, 1073. 
49Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an, h. XVI-XVII. 
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Nun al-Mishri (wafat 245H/ 860M). Sesuai dengan pernyataan Sulami 
bahwa ia bertemu dengan Dzun Nun al-Mishri ketika keberangkatannya 
untuk menunaikan haji. Pendapat tersebut juga sesuai dengan pernyataan 
Abu Nu’aim dan al-Qusyairi yang menyatakan bahwa pertemuan at-
Tustari dengan Dzun Nun al-Mishri untuk menunaikan ibadah haji di tanah 
haram Mekkah.50 
Dzun merupakan sosok yang mempunyai peran sangat penting 
dalam memberi pengajaran dalam hal tawwakal kepada Allah. Pengaruh 
Dzun yang cukup dominan berbuah pada tumbuhnya sikap hormat at-
Tustari pada beliau. Sebagian kalangan menyebut Dzun sebagai salah satu 
guru dari at-Tustari. Ini ditunjukkan ketika at-Tustari enggan menerima 
murid sampai Dzun meninggal dunia pada tahun 246 H/ 861 M.51 
Setelah semua proses perjalanan yang jauh untuk bertemu dengan 
para ulama dan para wali untuk menerima ilmu, kemudian ia kembali ke 
Tustar dengan membawa cahaya rahmat dari Allah lantaran ilmu yang ia 
miliki. Kemudian ia memulai dakwah dan mengajak semua umat manusia 
untuk berbuat kebenaran atas izin Allah Swt.. 
2. Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari Sebagai Guru dan Murid-Muridnya 
                                                          
50Muh. Ainul Fiqih, “Makna Ikhlas Dalam Tafsir At-Tustari Karya Sahl Ibn ‘Abdullah At-
Tutsari”, h. 37-38. 
51M. Awar Syamsuddin, “Otoritas penafsiran Sufistik Sahl at-Tustari”, dalam jurnal Studi 
al-Qur’an (JSQ), Vol II, h. 140. 
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At-Tustari juga dikenal memiliki banyak murid, di antara sekian 
banyak murid ada yang tinggal bersamanya selama bertahun-tahun, 
sementara yang lain tinggal hanya dalam waktu yang singkat. Di antara 
murid-murid yang tinggal lama dengan beliau dan memiliki peran penting 
dalam menyebarkan ajaran at-Tustari adalah:52 
a. Muhammad ibn Salim (w. 297 H/ 909 M) dan Ahmad ibn Salim 
(w. 356 H/ 967), keduanya ialah murid yang menguraikan banyak 
ucapan dan ajaran dari at-Tustari. 
b. Abu Bakr as-Sijzi beliau yang menerima izin untuk mengajarkan  
tafsir at-Tustari di tahun 275 H/ 888 M.  
c. ‘Umar ibn Wasil al-‘Anbari yang meriwayatkan anekdot tentang 
Tustari dan menjelaskan beberapa interpretasi Al-Qur’annya. 
Sedangkan murid-murid beliau yang tinggal dalam waktu yang 
singkat bersamanya adalah53 
a. Husain ibn Manshur al-Hallaj, yang telah menjadi muridnya pada 
usia enam belas tahun dan tinggal bersamanya selama dua tahun. 
b. Hasan ibn Khalaf al-Barbahari, seorang teolog Hanbali yang 
sangat terkenal dan ahli hukum dari Baghdad (w. 329 H/ 941 M). 
c. Abu Muhammad ibn Husain al-Jarayiri, yang juga menjadi murid 
Junayd. (w. 312 H/ 941M). 
                                                          
52Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an, h. XIX. 
53Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an, h. XX. 
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d. Abu al-Hasan ibn Muhammad al-Muzayyin al-Tirmidzi, yang 
juga merupakan murid Junayd, (w. 328 H/ 939 M). 
e. Ismail ibn ‘Ali al-Ailili yang menjadi murid at-Tustari di Bashrah 
pada tahun (280 H/ 893 M)  
Selain yang disebut di atas, ternyata masih ada banyak murid at-
Tustari yang umumnya digolongkan sebagai pribadi-pribadi yang 
memiliki kontak langsung dengan at-Tustari dalam hal periwayatan 
pernyataan pernyataannya. Dalam kelompok ini terdapat nama-nama 
seperti Abu ‘Abd ar-Rahman ibn Ahmad al-Marwazi, Ahmad ibn Mata, 
dan Abu Yusuf Ahmad ibn Muhammad ibn Qays as-Sijzi, Ishaq ibn 
Ahmad dan al-Muqh, Abu Bakr Muhammad ibn al-Husain al-Jawrabi, 
Abu Muhammad ibn Yahya ibn Abi Badr, ‘Abbas ibn Ahmad, Abu 
Muhammad ibn Suhaib, Abu Bakr Muhammad ibn al-Munzir al-Hajimi, 
Abu al-Hasan al-Nuhhas, Abu al-Fadlal Syirazi, Ja’far ibn Ahmad, Abu 
Bakr Ahmad ibn Muhammad ibn ’Abbas al-Khawwas, Abu ‘Ali 
Muhammad ibn ad-Dahhak ibn ‘Umar.54 
Murid-murid at-Tustari tersebut tidak hanya menularkan ajaran 
yang mereka dapat dari at-Tustari saja, tetapi mereka juga melakukan 
pengamatan terhadap diri at-Tustari tentang kehidupan spiritualnya. 
Cerita-cerita at-Tustari yang mengandung pengalaman mistiknya banyak 
masuk dalam teks tafsirnya. Di antara beberapa peristiwa ajaib tersebut 
                                                          
54M. Awar Syamsuddin, “Otoritas penafsiran Sufistik Sahl at-Tustari”, dalam jurnal Studi 
al-Qur’an (JSQ), Vol. II, h. 145. 
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ada yang dijelaskan oleh at-Tustari sendiri, atau mereka sendiri 
menyaksikan peristiwa tersebut. Misalnya, Abu Bakr al-Sijzi 
menceritakan mengenai pertemuan at-Tustari dengan seorang laki-laki 
yang memakan buah delima dari firdaus (surga), dan mendeskripsikan 
secara jelas tentang bagaimana rasanya dan menjadi indikasi bahwa at-
Tustari sendiri telah merasakan buah tersebut. Umar ibn Wasil 
menceritakan bagaimana suatu malam at-Tustari menaruh jarinya ke 
dalam api selama hampir dua jam tanpa merasa sakit (kepanasan).55 
3. Karya-Karya Sahl Ibn Abdullah At-Tustari 
Setelah mencapai puncak ilmu pengetahuan dan kebersihan jiwa, 
Sahl ibn ‘Abdullah At-Tustari memulai untuk berdakwah mengajak 
manusia kepada kebenaran dan hidayah Allah Swt. Dakwah yang ia 
lakukan tidak hanya sebatas seruan kepada pendidikan, perilaku, ucapan, 
dan nasihat yang baik saja, akan tetapi At-Tustari juga mewariskan 
sejumlah khazanah keilmuan yang berbentuk buku-buku dalam berbagai 
macam materi keilmuan. Di antara karya-karya yang ia karang yaitu:56 
a) Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim (Tafsir At-Tustari) 
b) Jawabatu Ahlu Al-Yaqin. 
c) Daqaiq Al-Muhibbin. 
d) Risalah fi Al-Huruf. 
                                                          
55Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an, h. XX. 
56Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir Al-Tustari, h. 8-13. 
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e) Risalah fi Al-Hukmi wa Al-Tashawuf. 
f) Salsabil Sahliyah. 
g) Al-Ghayatu Liahli Al-Nihayah. 
h) Lathaif Al-Qashash Fi Qashash Al-Anbiya. 
i) Kitab Al-Ma’aridah wa Ar-Radda ‘Ala Ahli Al-Firqa wa Ahli Ad-
Da’awa fi AlAhwal. 
j) Kitab Al-Mistaq. 
k) Kalam Sahl. 
l) Maqalah fi Al-Manhiyat. 
m) Manaqib Ahlul-Haq wa Manaqib Ahlullah ‘Azza wa Jalla. 
n) Mawa’idz Al-‘Arifin. 
4. Komentar Para Ulama terhadap Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari 
Beberapa yang berkomentar tentang Sahl Ibn Abdullah at-Tustari 
adalah: 
a. Ibn Al-‘Arabi pengarang kitab Al-Futuhat Al-Makiyyah berkata, Sahl 
At-Tustari adalah hamba Allah yang sangat rajin beribadah. Ia belajar 
kepada salah satu ulama yang terkemuka. Apabila ditanya satu 
permasalahan, ia menjawabnya dengan jawaban yang sangat 
menakjubkan. Ia selalu berkhidmah kepada gurunya. Ia juga tinggal 
besama gurunya itu dan selalu mengambil faedah terhadap apa yang 
dikatakan gurunya. Ia juga berperilaku baik sesuai perilaku gurunya.57 
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b. Pengarang kitab Sifatu Al-Auliya wa Marratibu Al-Asfiya berkata: Sahl 
At-Tustari sudah dikenal ketika berumur tujuh tahun. Ia pergi 
memperluas maklumat dengan menuntut ilmu ketika berumur sembilan 
tahun. Para ulama mendapatkan banyak permasalahan dan tidak ada 
jawabannya kecuali pada Sahl At-Tustari padahal ketika itu ia masih 
berumur sebelas tahun. Itulah keramat yang timbul pada dirinya58 
c. Ibnu Al-Jauzi mengkritik Sahl bin Abdullah At-Tustari (w 383 H) 
bahwa pola diet makanan yang dilakukan At-Tustari untuk 
menjinakkan nafsunya dan menyantunkannya bertentangan dengan 
Syara’. Ia mengatakan: “Usaha iblis mengelabui tokoh-tokoh senior 
sufi mencapai puncaknya dengan memerintahkan mereka untuk 
mengonsumsi makanan dalam porsi yang minim dan jenis yang kasar. 
Diriwayatkan dari Sahl ibn ‘Abdullah At-Tustari bahwa pada awal 
lakon sufismenya, ia membeli satu dirham maessis, dua dirham minyak 
samin (lemak), dan satu dirham tepung gandum, kemudian 
mengolahnya menjadi adonan yang ia buat menjadi 360 bulatan kecil 
(sekepalan tangan). Setiap malam ia berbuka dengan hanya memakan 
satu kepalan adonan tersebut. Hal ini merupakan tindakan yang tidak 
diperbolehkan sebab ia membebani diri di luar batas kemampuannya.59 
d. Suhrawardi tidak menganggap tokoh-tokoh filsafat paripatetik Islam 
seperti Al-Farabi (870- 950 M) dan Ibn Sina serta para filosof lainya 
                                                          
58Mani’ Abdu Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Kompreheshif Metode Para Ahli 
Tafsir, terj. Faisal Shaleh dan Syahdionar, h. 54. 
59Muhammad Fauqi Hajjaj, “Tasawuf Islam & Akhlaq”, (Jakarta: Mathba’ah Al-Fajr Al-
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sebagai seorang filosof melainkan hanya sebagai perintis sufisme. Ia 
justru menengok Abu Yazid al-Bustami (w. 877 M) dan Abu 
Muhammad Sahl ibn ‘Abdullah at-Tustari (815-896 M), dan 
menilainya sebagai seorang filosof dan ahli hikmah yang 
sesungguhnya.60 
e. Imam Abu ar-Rahman as-Sulami berkata: Imam Sahl at-Tustari adalah 
salah satu seorang pemuka dan ulama di kaumnya, selain itu ia juga 
merupakan seorang pemuka di kalangan mutakallimin yang ahli dalam 
ilmu melatih jiwa dan ikhlas.61 
f. Imam al-Qusyairi berkata: Sahl at-Tustari adalah salah seorang imam 
pada kaumnya yang tidak ada tandingannya pada masanya dalam hal 
mu’amalat dan wara’. Ia memiliki banya karamah dan juga pernah 
bertemu dengan Dzun  al-Nun al-Misri di Mekah ketika menunaikan 
ibadah haji.62 
B. Tafsir At-Tustari dan Kajiannya 
1. Gambaran Kitab Tafsir At-Tustari. 
Latar belakang kehidupan at-Tustari yang dipenuhi dengan 
pengamalan-pengamalan sufistik sejak kecil dituangkan dalam Al-Qur’an 
yang dikenal dengan Tafsir at-Tustari. Dalam tafsir ini ia banyak 
                                                          
60A. Khudori Soleh, “Filsafat Isyraqi Suhrawardi”, (Malang: UIN Malang, 2011), dalam 
Esensia Vol XII No. 1, h. 8-9. 
61Muh. Ainul Fiqih, “Makna Ikhlas dalam tafsir Al-Tustari Karya Sahl Ibn ‘Abdullah Al-
Tustari”, h. 40. 
62Baihaki, “Penafsiran Ayat-ayat Nur dalam Tafsir al-Qur‟an al-`Adzim karya Sahl bin 
`Abdullah al Tustari”, hlm. 34. 
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menakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an terutama pada ayat-ayat yang 
mutasyabih. Kendati tafsirnya masih dianggap belum memuaskan karena 
belum lengkap dan penjelasannya tidak mendetail, tetapi ia termasuk orang 
yang dianggap pertama kali menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan 
sufistik, sehingga wajar jika penafsirannya masih sederhana dan tidak 
banyak penjelasannya.63 
Tafsir ini merupakan salah satu tafsir Al-Qur’an yang termasuk 
dalam kategori tafsir sufi. Pengarangnya adalah seorang yang terkemuka 
dalam kepribadian sufi yang berdasarkan syariat dan mengikuti jejak 
Rasulullah Saw.64 At-Tustari memberi nama pada karya tafsirnya tersebut 
dengan sebutan Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim. Karya ini dicetak dalam satu 
jilid dan pertama kali yang menyusun naskah tersebut adalah kedua 
muridnya yang bernama Abu Bakr Muhammad ibn al-As’at as-Sijzi dan 
Abu al-Hasan ‘Umar ibn Wasil al-‘Anbari.65 
Mengenai keaslian naskah tersebut, Bowering mengatakan bahwa 
naskah tafsir itu memang autentik milik at-Tustari, dan dapat ditelusuri 
melalui manuskrip-manuskrip dan edisi cetaknya. Ada enam manuskrip 
yang memuat naskah tafsir at-Tustari dan dua buah edisi telah cetak. Enam 
manuskrip itu adalah: Gotha 529, Fatih 638, Shan’a 62, Fatih 3488/2, 
                                                          
63Umar Abidin, “Ta’wil Terhadap Ayat al-Qur’an Menurut At-Tustari”, dalam Jurnal Studi 
Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2 (Juli 2014), h. 253. 
64Mani’ Abdu Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Kompreheshif Metode Para Ahli 
Tafsir, terj. Faisal Shaleh dan Syahdionar, h. 55. 
65Sahl b. Abd Allah at-Tustari, Tafsir at-Tustari, terj. Annabel Keeler & Ali Keeler, Great 
Commentaries On The Holly Qur’an, h. XXV. 
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Zahiriyyah 515, dan Cairo I, 38. Adapun edisi cetaknya adalah Cairo 
1326/1908 (Na’sani) dan Cairo 1329/1911.66 
Keenam manuskrip tersebut disimpan di tempat yang berbeda-beda. 
Ghota 529 disimpan di perpustakaan penelitian di Ghota, Jerman Utara 
(DDR). Fatih 638  dan 3488/2 diawetkan di perpustakaan Masjid Sulaimani 
di Istanbul. Manuskrip Shan’a 62 disimpan di perpustakaan al-Hizanah al-
Mutawakkiliyyah di Masjid Agung Shan’a di Yaman, dan disimpan dalam 
koleksi mikrofilm dari Dar al-kutub, Kairo. Zahiriyyah 515 dan Cairo I, 38  
disimpan di perpustakaan Dar al-Kutub al-Zahiriyyah di Damaskus. 67 
Tafsir karya at-Tustari ini dicetak untuk pertama kali di Kairo pada 
1326 H./ 1908 M. dengan judul Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim dengan jumlah 
halaman sebanyak 240 halaman, dicetak di Muhammad Isma’il Press, yang 
disusun oleh Muhammad Badr ad-Din al-Na’sani. Meskipun telah tercetak 
pada edisi ini, namun, al-Na’sani tidak memberikan edisi kritik pada tafsir 
tersebut. Tiga tahun kemudian  tafsir ini dicetak ulang di Kairo pada 1329 
H / 1911 M. dengan judul Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim dengan jumlah 
halaman sebanyak 136 halaman, dicetak di Maimaniyah Press yang 
diterbitkan oleh Muhammad az-Zuhri al-Gamrawi. Cetakan ini juga tidak 
                                                          
66Gerhard Bowering, The Mystical Vision of Existence in Classical Islam: The Qur’anic 
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merupakan edisi kritik tafsir at-Tustari, tetapi kemungkinan besar 
merupakan cetakan ulang pada edisi Na’sani ini.68 
Meskipun naskah paling awal menunjuk pada abad 9 H / 15 M. atau 
10 H / 16 M, akan tetapi ada pendapat yang mengatakan pada pertengahan 
abad ke-6H / 12 M. dengan asumsi bahwa banyaknya komentar-komentar 
dalam kitab Haqa’iq at-Tafsir karya ‘Abd ar-Rahman as-Sulami yang 
merujuk pada at-Tustari dengan bentuk komentar yang sangat identik 
dengan Tafsir at-Tustari. Hal ini mengidentifikasikan bahwa penulisan 
tersebut ada pada akhir abad 4 H / 10 M. atau awal abad 5 H / 11 M.82.69 
2. Teknis Penulisan Kitab Tafsir At-Tustari. 
Yang dimaksudkan dari teknik penulisan tafsir di sini adalah suatu 
kerangka teknis yang digunakan penulis tafsir dalam menampilkan sebuah 
karya tafsir. Teknik penulisan ini terkait lebih pada penulisan karya tafsir, 
yang bersifat teknis, dan bukan pada proses penafsiran yang bersifat 
metodologis.Dalam hal ini, Islah Gusmian memberikan uraian secara 
mendalam mengenai teknis penulisan tafsir yang meliputi delapan bagian 
penting.70 Bagian-bagian tersebut akan diuraikan dan diaplikasikan dalam 
penulisan kitab Tafsir at-Tustari. 
a. Sistematika Penyajian Tafsir at-Tustari 
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Yang dimaksudkan ialah rangkaian yang dipakai dalam 
penyajian tafsir. Sebuah karya tafsir, secara teknis bisa disajikan dalam 
sistematika yang beragam. Mengenai hal tersebut, sistematika 
penyajian ini terbagi menjadi dua kelompok, yaitu; sistematika 
penyajian runtut dan sistematika penyajian tematik.71 Pada bagian ini, 
kitab Tafsir At-Tustari karya Abu Muhammad Sahl ibn ‘Abdullah At-
Tustari, termasuk dalam kategori sistematika penyajian yang bersifat 
runtut. At-Tustari mengacu pada urutan surat yang ada dalam model 
mushaf Utsmani. Ia menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan urutan surat, 
yaitu dimulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas. 
b. Bentuk Penyajian Tafsir at-Tustari 
Bentuk penyajian tafsir yang dimaksud di sini adalah suatu 
bentuk uraian dalam penyajian tafsir yang ditempuh mufassir dalam 
menafsirkan Al-Qur’an. Bentuk penyajian tafsir ada dua yaitu bentuk 
penyajian global dan bentuk penyajian rinci.72 Dari dua bentuk 
penyajian tersebut, kitab Tafsir at-Tustari karya Abu Muhammad Sahl 
Ibn ‘Abdullah at-Tustari termasuk dalam bentuk penyajian global. 
Bentuk ini lebih menitikberatkan pada inti dan maksud dari ayat-ayat 
Al-Qur’an yang dikaji. Kitab ini hanya memberikan penjelasan yang 
cukup singkat dan sangat sederhana. Kitab Tafsir at-Tustari ini hanya 
menguraikan pokok pikiran penting yang menjadi inti dari ayat-ayat 
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yang dikaji. Sesekali juga ditampilkan kata-kata kunci yang diiringi 
pertanyaan, yang kemudian ia menjelaskan kata kunci tersebut secara 
singkat. 
 
c. Gaya Bahasa Penulisan Tafsir at-Tustari 
Analisis tentang bentuk gaya bahasa penulisan diorientasikan 
untuk melihat bentuk-bentuk bahasa yang dipakai dalam karya tafsir. 
Keragaman model gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan tafsir 
terbagi menjadi empat, yaitu, gaya bahasa penulisan kolom, gaya 
bahasa penulisan reportase, gaya bahasa penulisan ilmiah, dan gaya 
bahasa penulisan popular.73 Dari empat gaya tersebut, jika 
diaplikasikan untuk menganalisis kitab Tafsir At-Tustari karya Abu 
Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, maka karya tersebut 
menggunakan gaya bahasa kolom yakni pemaparan dalam tafsir 
tersebut sangat singkat, pendek, lugas, dan tegas. Seperti dalam surat 
Al-Ikhlas ayat 1: 
 ٌدََحأ اللهْوُه ُْلق 
Artinya: “Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa”  
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At-Tustari menafsirkan ayat di atas bahwa Allah tidak ada 
persamaan dan tidak ada keserupaan.74 
d. Bentuk Penulisan Tafsir at-Tustari 
Yang dimaksud dengan bentuk penulisan tafsir disini adalah 
mekanisme penulisan yang mengangkut aturan teknis dalam 
penyusunan keredaksian sebuah literature tafsir. Aturan yang dimaksud 
adalah tata cara mengutip sumber, penulisan catatan kaki, penyebutan 
buku-buku yang dijadikan rujukan, serta hal-hal lain yang menyangkut 
konstruksi keredaksionalan. Pada bagian ini terdapat dua hal pokok 
yang dianalisis: 1). Bentuk penulisan ilmiah, 2). Bentuk penulisan non 
ilmiah.75 Pada kitab Tafsir At-Tustari  karya Abu Muhammad Sahl Ibn 
‘Abdullah At-Tustari, terlihat bahwa bentuk penulisan yang digunakan 
adalah bentuk penulisan ilmiah, karena ditemukannya banyak redaksi 
yang menggunakan kaedah penulisan ilmiah, yaitu berupa footnote 
yang menunjukkan sumber asli yang dirujuk. Bahkan dijelaskan juga 
nama tokoh yang menjadi rujukan dalam tafsir tersebut, terutama 
rujukan terhadap hadis. 
e. Sifat Mufassir 
Dalam penyusunan sebuah karya tafsir, seseorang bisa 
melakukannya secara individual dan kolektif. Pada bagian individual, 
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karya tafsir yang lahir bisa berasal dari tugas akademik maupun non 
akademik. Sedangkan kolektif terbagi menjadi dua: kolektif resmi dan 
kolektif non resmi.76 Jika diterapkan pada kitab Tafsir At-Tustari karya 
Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, maka tafsir tersebut 
termasuk literatur tafsir individual yang berasal dari karya non 
akademik. Bahan-bahan yang ada dalam kitab tafsir tersebut pernah 
diceramahkan. Akan tetapi dalam penyusunannya dibantu oleh kedua 
muridnya, yaitu Abu Bakr Muhammad ibn as-As’at as-Sijzi dan Abu 
al-Hasan ‘Umar ibn Wasil al-‘Anbari. 
f. Keilmuan Mufassir 
Maksudnya di sini adalah mengenai asal-usul penulis tafsir, 
yakni asal usul mufassir dalam menggeluti keilmuan yang kemudian 
mempunyai pengaruh besar dalam penafsiran.77 Mengenai keilmuan 
yang digeluti oleh At-Tustari adalah keilmuan yang berkaitan dengan 
jiwa. Mulai kecil ia telah dibimbing dalam dunia tasawuf oleh 
pamannya sendiri yang bernama Muhammad ibn Sawwar yang 
kemudian bertemu dengan Zhun Nun Al-Misri yang berperan penting 
dalam mengajari hal tawakal kepada Allah dan belajar adab kepada 
Hamzah Al-‘Abbadani.  
g. Asal-Usul Literatur Tafsir at-Tustari. 
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Pada bagian ini terbagi menjadi dua kategori: pertama, ruang 
akademik dan ruang non akademik.78 Bagian ini menunjukkan At-
Tustari tidak memiliki kepentingan akademik untuk mendapatkan gelar 
apapun. Ia hanya menularkan keilmuan yang telah didapatkan dari para 
gurunya kepada masyarakat. Asal usul literatur tafsir dapat diketahui 
melalui asal usul keilmuan yang dijalankan oleh At-Tustari, yaitu non 
formal atau non akademik. Keilmuan yang ia peroleh berasal dari 
pembelajarannya kepada para tokoh di gubuk kajiannya. 
h. Sumber-sumber Rujukan Tafsir at-Tustari 
Maksudnya adalah rujukan yang digunakan mufassir dalam 
proses penulisan karya tafsir. Di sini akan terlihat kecondongan 
mufassir dalam karya yang dihasilkan.79 Rujukan yang digunakan oleh 
at-Tustari sangat beragam, seperti kitab-kitab hadis dan yang berkaitan 
dengan ilmu hadis, kitab-kitab tafsir dan yang berkaitan ilmu tafsir, 
kitab-kitab tasawuf dan kitab-kitab sejarah. Seperti, Sahih al-Bukhari, 
Sahih Muslim dan Tahzib al-Tahzib, Tafsir Ibn Kasir dan Al-Itqan fi 
‘Ulum Al-Qur’an, Qut al-Qulub fi Mu’amalah al-Mahbub, dan kitab 
Tarih al-Turas al-‘Arabi, dan kitab-kitab lainya. 
3. Aspek Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir At-Tustari 
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Aspek metodologis penafsiran yang dimaksud adalah konstruksi 
“dalam” yang berkaitan dengan prinsip metodologi yang digunakan dalam 
penafsiran. Dalam aspek metodologis ini, arah kajian tersebut terbagi 
menjadi tiga: metode tafsir, nuansa tafsir, dan pendekatan tafsir serta 
Sumber penafsiran. 
 
a. Metode tafsir 
Metode tafsir yang dimaksud di sini adalah suatu perangkat dan 
tata kerja analisis yang digunakan dalam proses penafsiran Al-Qur’an. 
Dalam hal ini, metode penafsiran terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) metode 
tafsir riwayah, (2) metode tafsir pemikiran, dan (3) metode tafsir 
interteks.80 Dari ketiga metode tersebut, kitab Tafsir at-Tustari 
termasuk menggunakan metode penafsiran riwayat (tafsir bi al-
ma’sur). 
b. Nuansa tafsir 
Nuansa tafsir adalah ruang dominan sebagai sudut pandang dari 
suatu karya tafsir. Model ini terdiri dari beberapa macam, yaitu nuansa 
kebahasaan, nuansa sosial kemasyarakatan, nuansa teologis, nuansa 
sufistik, dan lain-lain.81 Kitab Tafsir at-Tustari karya Abu Muhammad 
Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustari merupakan tafsir yang menggunakan 
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nuansa sufistik, yaitu tafsir yang berusaha menjelaskan makna ayat-
ayat Al-Qur’an dari sudut esoterik (batin) atau berdasarkan isyarat-
isyarat tersirat yang tampak oleh seorang sufi dalam suluk-nya. Hal ini 
bisa dilihat ketika menafsirkan firman Allah Q.S. Ar-Rahman (55): 19 
; 
 ِنَايَِقتَْلي ِنْيَرَْحبْلآ َجَرَم 
“Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) keduanya 
bertemu.” 
At-Tustari mengatakan bahwa yang dimaksud dua lautan oleh 
ayat tersebut adalah lautan hati yang di dalamnya terdapat bermacam-
macam mutiara atau permata dan lautan nafsu, yang keduanya saling 
bertemu di dalam diri manusia. 
c. Pendekatan Tafsir at-Tustari 
Maksud dari pendekatan tafsir di sini adalah titik pijak 
keberangkatan dari proses tafsir. Itulah sebabnya, dengan pendekatan 
tafsir yang sama bisa saja melahirkan corak atau nuansa tafsir yang 
berbeda. Di sini ada dua pendekatan: 1), pendekatan tekstual dan 2), 
pendekatan kontekstual.82 Pada kitab Tafsir At-Tustari karya Abu 
Muhammad Sahl bin ‘Abdullah At-Tustari, terlihat bahwa ia tidak 
menafsirkan Al-Qur’an karena adanya peristiwa (kontekstualitas) yang 
melatarbelakangi dalam tafsirnya. Jadi, dalam tafsirnya ia 
menggunakan pendekatan tekstual. Ia menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
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sesuai apa yang ada pada ayat tersebut melalui suluknya dalam 
mengungkap makna batin ayat. Meskipun pada kesempatan lain hanya 
menafsirkan makna lahirnya ayat saja. 
d. Sumber Penafsiran 
Para ulama tafsir bersepakat bahwa sumber penafsiran dibagi 
menjadi tiga, yaitu ar-Riwayah (Matsur) yakni penafsiran yang 
mengambil sumber dari al-Qur’an sebagai penjelas ayat yang akan 
ditafsirkan, sumber dari Rasulullah, sahabat, dan tabi’in. Ar-Ra’yi 
yakni, penafsiran yang berlandaskan ijtohat dengan syarat mufassir 
memiliki pengetahuan tentang Bahasa Arab, dari aspek lafadz, 
keragaman makna, serta semanik. Isyari yakni, pengetahuan yang tidak 
semua orang mengetahuinya bisa disebut sebagai intuisi yang diberikan 
oleh Allah. Penulis memahami bahwa sumber penafsiran dalam tafsir 
at-Tustari ini ialah mengkombinasi antara ar-Riwayah (al-Matsur) dan 
Isyari. Sebagian ayat-ayat beliau tafsirkan dengan merujuk pada ayat-
ayat al-Qur’an lainnya, tetapi sebagian ayat-ayat beliau tafsirkan juga 
menggunakan makna batiniyah83 
4. Pendapat Ulama Tentang Kitab Tafsir At-Tustari 
Terdapat juga beberapa ulama yang berkomentar tentang Tafsir at-
Tustari, di antaranya adalah : 
                                                          
83Roshfi Roshifah, “Keluhuran Akhlaq Rasulullah Saw Prespektif Tafsir Sufi Sahl At-
Tustari”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Jakarta, 2018) h. 24. 
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a. Mani’ dalam bukunya mengatakan bahwa At-Tustari dalam 
menafsirkan Al-Qur’an tidak taklid (ikut) kepada orang lain, tetapi 
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an secara menyeluruh berdasarkan 
kemampuan At-Tustari dalam menafsirkan Al-Qur’an, baik dari segi 
bahasa, syariat, akhlak, alam, dan materi-materi lain yang dijelaskan di 
dalam Al-Qur’an. Ia juga menafsirkan ayat sesuai dengan kesan yang 
diberikan ayat Al-Qur’an tersebut kepada hatinya atau perasaan jiwa. 
At-Tustari juga tidak mengatakan bahwa itulah penafsiran ayat tersebut 
atau satu-satunya penafsiran dan tidak ada penafsiran lain yang benar.84 
b. Asy-Syirbashi mengutip dari buku al-Lam’u dikatakan bahwa terdapat 
sebuah riwayat, at-Tustari berkata: “Seandainya kepala hamba Allah 
diberikan kemampuan memahami 1000 makna dari setiap huruf dalam 
Al-Qur’an, maka tidaklah ia akan dapat memahami keseluruhan ayat 
Al-Qur’an yang merupakan kalam Ilahi dan sifat-Nya. Jadi manusia 
hanya dapat memahami ayat Al-Qur’an sesuai dengan yang 
dilimpahkan Allah ke dalam hati hamba-Nya yang membaktikan 
seluruh hidupnya kepada Allah.85 
c. Dikutip dari Rosihon, az-Zahabi mengatakan bahwa kitab ini berupaya 
menjelaskan empat dimensi makna dalam Al-Qur’an, yaitu lahir, batin, 
had, matla’.86 Pada suatu kesempatan ia hanya menyebutkan makna 
                                                          
84Mani’ Abdu Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Kompreheshif Metode Para Ahli 
Tafsir, terj. Faisal Shaleh dan Syahdionar, h. 57. 
85Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, cet. 5 (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 
2001), h. 137. 
86Rosihon Anwar, “Menelusuri Ruang Batin al-Qur’an” (T.tp: Penerbit Erlangga, 2010), 
h. 74. 
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lahiriah saja, karena penjelasan ayat tersebut sudah jelas dan mudah 
dipahami di kalangan umum.87 Makna lahir adalah makna umum yang 
dapat dipahami oleh setiap orang yang mengetahui bahasa Arab, 
sedangkan makna batin adalah makna khusus yang hanya diketahui 
oleh orang-orang yang sengaja dikehendaki oleh Allah Swt.. 
 
 
BAB III 
TINJAUAN UMUM SEPUTAR SURAT AL-FATIHAH 
A. Teks Ayat dan Terjemahan Surat Al-Fatihah 
 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا الله ِمِْسب۱ ِلِلّ ُدْمَحْلا  َنيَِمَلعْلا ِ  بَر۲ ا ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرل۳  ِنْي ِ دلا ِمَْوي ِكِلَم٤ َكاَِّيا
 َكاَِّياَو ُُدبَْعن ُنيَِعتَْسن٥ َمْيَِقتْسُمْلا َطاَر ِ صلا اَنِدِْها٦ ِصاِرْيَغ ْمِهَْيلَع َتَْمعَْنا َنْي ِذَّلا اَطاَر ِبْوُضْغَمْل
   ضل َلََو ْمِهْيَلَع َنْيَّل ا٧  
Artinya : 
1.) Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
2.) Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. 
3.) Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
4.) pemilik hari Pembalasan 
                                                          
87Mani’ Abdu Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Kompreheshif Metode Para Ahli 
Tafsir, terj. Faisal Shaleh dan Syahdionar, h. 57. 
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5.) Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. 
6.) Tunjukilah kami jalan yang lurus, 
7.) (yaitu) jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.88 
B. Penamaan Surat Al-Fatihah 
Penamaan masing-masing surat di dalam Mushaf seperti Al-Fatihah, Al-
Baqarah, Ali Imran dan seterusnya sampai surat terakhir, menurut para ulama 
seperti Al-Zarkasyi dan Al-Suyuthi, berpendapat bahwa nama-nama surat itu 
ditetapkan berdasarkan petunjuk dari Nabi Saw meskipun keduanya tidak 
menyatakan hal itu secara eksplisit. Tapi bila diamati fakta sejarah bahwa pada 
masa Nabi Saw para sahabat telah mengenal nama-nama surat di dalam 
mushaf.89 
Al-Fatihah sendiri berasal dari kata fataha, yaftahu, fathan yang berarti 
pembukaan. Kata fataha dapat pula pula diartikan kemenangan.90 Dinamai 
pembukaan karena dilihat dari segi posisinya surat Al-Fatihah berada pada 
bagian awal yang mendahului surat-surat lain. Sedangkan Fatihah dalam arti 
kemenangan dapat dijumpai pada nama surat yang ke-48 yang berjudul al-Fath 
yang berarti kemenangan.91 
                                                          
88Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama Republik 
Indonesia, Sya’amil Al-Qur’an Terjemah Perkata (Jakarta: Departemen Agama RI, ),  h. 1. 
89Nashruddin Baidan, Tafsir Kontemporer Surat Al-Fatihah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), h. 1. 
90Abu Luwis Ma’luf, al-Munjidfi al-Lughahwa al-‘Alam (Beirut-Libanon: Daar al-
Wasyriq, 1986), h. 987. 
91Abuddin Natta, Tafsir Ayat - ayat Pendidikan (Jakarta, Robbani Press,1999), h. 14. 
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Surat Al-Fatihah merupakan surat yang paling populer di antara surat-
surat lainnya dalam Al-Qur’an. Meskipun belum ada penelitian yang 
menjelaskan mengapa surat Al-Fatihah itu begitu populer dan dikenal luas oleh 
masyarakat, setidaknya, ada beberapa analisis yang perlu dikemukakan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Abuddin Nata.92 
Pertama, karena surat Al-Fatihah berada pada urutan pertama dalam 
susunan Al-Qur’an. Dengan demikian, bagi setiap orang yang membaca Al-
Qur’an sungguhpun tidak sampai tamat, mesti terlebih dahulu membaca surat 
Al-Fatihah. Kesan pertama yang dilihat oleh seseorang yang membuka Al-
Qur’an tersebut, sudah barang tentu pada surat Al-Fatihah ini. Secara psikologis, 
memang bahwa kesan pertama lebih kuat dibandingkan dengan kesan yang 
datang kemudian. 
Kedua, karena surat Al-Fatihah termasuk bacaan wajib dalam shalat. Jika 
seseorang mengerjakan shalat lima waktu sebanyak tujuh belas raka’at, dan 
setiap raka’at diwajibkan membaca surat Al-Fatihah, berarti ia telah membaca 
17 kali surat Al-Fatihah setiap harinya. Bacaan ini terus dilakukan, sehingga 
dengan sendirinya mudah diingat dan dihafalkan. 
Ketiga, karena surat Al-Fatihah mengandung pokok-pokok ajaran Al-
Qur’an. Berbagai ajaran yang terdapat dalam surat selanjutnya yang ada dalam 
Al-Qur’an sudah disinggung secara singkat di dalam surat Al-Fatihah. Seperti 
ketauhidan, keikhlasan dalam beribadah dll. Atas dasar ini, maka dengan 
                                                          
92Abuddin Nata, Tafsir Ayat - ayat Pendidikan (Tafsir Ayat - ayat Tarbawy), (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 11-13. 
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membaca surat Al-Fatihah, akan membantu seseorang dalam memahami ajaran 
yang terdapat dalam surat-surat berikutnya. 
Keempat, karena surat Al-Fatihah seringkali digunakan sebagai do’a 
yang dipanjatkan untuk seseorang yang telah meninggal dunia atau dalam 
keadaan terkena musibah. Hal ini tidak mengherankan, karena di dalam surat Al-
Fatihah terdapat kalimat yang menunjukkan do’a, seperti kalimat yang berbunyi 
ihdinaal-shiratal-mustaqim (tunjukkan kepada kami jalan yang lurus). 
Dilihat dari ajarannya, surat Al-Fatihah memuat pokok-pokok ajaran 
yang terkandung dalam surat-surat lainnya dalam Al-Qur’an. Al-Fatihah sering 
pula disebut sebagai ummul Qur’an (induknya Al-Qur’an), dan ummul kitab 
(induknya al-kitab). Menurut tafsir yang dikeluarkan oleh Departemen Agama 
RI, surat Al-Fatihah dinamai ummul Qur’an atau ummul Kitab, karena sebagai 
induk, pokok atau basis bagi Al-Qur’an seluruhnya. Dengan arti ini, maka surat 
Al-Fatihah ini mengandung seluruh pokok-pokok ajaran Al-Qur’an.93 
Selain nama ummul Qur’an, ternyata Surat Al-Fatihah mempunyai 
beberapa nama. Nama-nama itu ada yang diambil dari berbagai hadits Nabi 
mengenai Al-Fatihah, dan ada pula nama yang ditetapkan oleh para Sahabat dan 
Tabi’in.94 
Nama-nama tersebut adalah: 
1. Fatihatul Kitab atau Al-Fatihah 
                                                          
93Mukti Ali, dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
1983/1984).h.  3. 
94Bey Arifin, Samudera Al-Fatihah (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980), h. 28. 
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Al-Fatihah dinamai dengan nama-nama demikian, ialah karena ia suka 
dipakai sebagai pembuka kata-kata di dalam mushaf-mushaf, begitu pula 
dalam pengajaran atau dalam bacaan shalat. 
2. Fatihatul Qur’an 
3. Ummul-Kitab 
Menurut Al-Mawardi, Al-Fatihah dinamai dengan Ummul Kitab karena 
“dahulu dan akhirnya” segala sesuatu. Surat selain Al-Fatihah mengikuti 
kepadanya, sebab Al-Fatihah itu adalah ibunya. Al-Fatihah adalah 
Pendahulu. “Al-Umm” dapat juga diistilahkan dengan bendera perang, 
sebab ia ditempatkan di muka pasukan. Karena itu pasukan selalu 
mengikuti di belakang bendera. Karenanya Ummul Kitab ialah pokok 
segala sesuatu yang terdapat di dalam Al-Qur’an, dan segala sesuatu 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an seperti ilmu pengetahuan, ilmu 
pengetahuan agama, dan hukum hukum. 
4. Ummul Qur’an 
Dinamakan Ummul-Qur’an adalah karena Al-Fatihah itu seutama-
utamanya surat, sebagaimana juga dikatakan kepada pemimpin suatu 
kaum dengan sebutan “Ummul-Qaum”. Ada pula yang berpendapat 
karena Al-Fatihah itu kemuliaannya seperti kemuliaan Al-Qur’an 
seluruhnya, atau karena Al-Fatihah itu merupakan ayat-ayat yang 
muhkamat (terang maksudnya).   
5. Al-Qur’an Al-Aẓim 
49 
 
Artinya: Bacaan Agung. Dinamakan bacaan yang Agung karena isi Al-
Fatihah ini semua mengenai masalah masalah yang amat besar atau 
Agung. 
6. As-Sab’ul Matsany 
Surat Al-Fatihah dinamai pula dengan As-Sab’ul Matsani. Adapun 
penamaan Al-Fatihah dengan Sab’u ialah karena Al-Fatihah itu terdiri 
dari tujuh ayat. Ada riwayat lain yang menyebutkan bahwa dalam Al-
Fatihah terdapat tujuh adab di mana dalam setiap ayat terdapat satu adab. 
Ada pula yang mengatakan, karena dalam Al-Fatihah terdapat tujuh do’a. 
Dan dikatakan Matsani karena memang ayatnya berulang-ulang dibaca 
baik di dalam ayat-ayat Al-Qur’an lainnya atau dalam shalat. Ada juga 
yang mengartikan kata Matsani itu berarti 2 bagian, karena satu bagian 
untuk Tuhan dan satu bagian lagi untuk manusia. Dan ada pula yang 
mengartikan kata-kata Al-Matsani itu berarti “Sanjungan atau pujian”, 
karena setiap ayat dari Al-Fatihah itu berisi sanjungan atau pujian 
terhadap Allah, dan banyak lagi keterangan lainnya.95 
7. Al-Waafiyah  
Sufyan bin Uyainan menamai Al-Fatihah dengan “Al-Waafiyah” karena 
Al-Fatihah itu penyempurna maksud yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 
Ia menyatakan demikian itu berasal dari kitab Al-Kasyaf. Sedangkan 
menurut Ats-Tsa’laby, Al-Fatihah dinamai dengan Al-Waafiyah ialah 
karena Al-Fatihah itu tidak menerima tashnif (membaca sepotong-
                                                          
95Jalaluddin As-Suyuti As-Syafi’i, Al-Itqon Fi ‘Ulumil Qur’an (Kairo :Darul Fikr), h. 54. 
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sepotong). Sebabnya, ialah kaena setiap surat di dalam Al-Qur’an boleh 
dibaca setengahnya dalam satu raka’at (pertama) dan setengahnya lagi 
dibaca pada raka’at berikutnya (kedua). Sedang dalam Al-Fatihah tidak 
bisa dibaca dengan cara demikian. 
8. Al-Kanzu  
Al-Kanzu berarti perbendaharaan atau tempat yang penuh barang-barang 
berharga. 
9. Al-Kaafiyah 
Al-Fatihah dinamai dengan Al-Kaafiyah karena Al-Fatihah itu 
mencukupi bacaan dalam shalat daripada surat-surat lainnya. Sedang 
surat-surat yang lain tidak mencukupi bacaan dalam shalat tanpa 
membaca Al-Fatihah. 
10. Al-Asas 
Al-Fatihah dinamai dengan Al-Asas karena Al-Fatihah itu adalah pokok 
/ asal / asas Al-Qur’an dan merupakan awal surat dalam Al-Qur’an. 
11. An-Nuur 
12. Al-Hamdu 
Al-Fatihah dinamai Al-Hamdu ialah karena mengandung pujian. 
13. As-Syukur  
Al-Fatihah dinama  As-Syukur ialah karena mengandung ucapan terima 
kasih. 
14. Al-Hamdu Al-Aula 
15. Al-Hamdu Al-Qushra 
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16. Ar-Ruqyah atau Ar-Raqiyah  
17. Asy-Syifa’ 
Nama al-Syifa’ yang berarti obat ini didasarkan pada hadits marfu’ yang 
diriwayatkan al-Darimy dari Abi Sa’id yang berbunyi; “Fatihah al-Kitab 
Syifa Min Kulli Samm” (Surat Al-Fatihah adalah obat dari setiap 
penyakit). Inilah yang diduga mendasari kaum muslimin menggunakan 
suratAl-Fatihah sebagai doa yang seringkali dibaca untuk mendapatkan 
perlindungan dari Allah.96 
18. Asy-Syafiyah 
19. Ash-Shalat  
Al-Fatihah dinamai dengan surat Ash-Shalat karena ketergantungan 
shalat kepadanya. 
20. Lazimah 
Lazimah berarti korelasi, surat Al-Fatihah dinamai dengan  Lazimah 
karena dari segi korelasinya antara Al-Fatihah dengan shalat. Hal ini 
adalah pendapat yang dikemukakan oleh Al-Mursi. 
21. Ad-Du’a  
Al-Fatihah dinamai dengan surat Ad-Du’a karena surat Al-Fatihah 
mencangkup do’a dalam firman Allah surat Al-Fatihah ayat 6 yang 
berbunyi: اَن ِدْها (Tunjukilah kami) 
22. As-Su’al 
23. Ta’limil Mas’alah 
                                                          
96Mukti Ali, dkk., Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid I, h.  3. 
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Menurut Al-Mursi, Al-Fatihah dinamai pula dengan surat Ta’limil 
Mas’alah, karena di dalamnya terdapat adab-adab meminta, hal ini 
disebabkan didahului dengan kata sanjungan/ pujian sebelum meminta. 
24. Suratul Munajah  
Al-Fatihah dinamai dengan surat Al-Munajah, karena seorang hamba 
bermunajat kepada Rabb-nya dengan ucapan:  
 ُنيَِعتَْسن َكاَِّيإَو ُُدبَْعن َكاَّيِإ۵  
Artinya: “Hanya kepada Engkaulah yang kami sembah, dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.”(Q.S. Al-Fatihah (1) : 5).97 
25. Tafwidh  
Al-Fatihah dinamai dengan surat At-Tafwidh, karena mencangkupnya 
Al-Fatihah kepada tafwidh (menyerahkan diri dengan segala-galanya).98 
Surat Al-Fatihah mempunyai 25 nama, sebagaimana kitab Al-Itqaan 
menuturkannya di atas. Bey Arifin mengatakan jika menurut kitab Khazinatul-
Asrar karangan Ustadz Muhammad Hakky An-Nazily, surat Al-Fatihah ini 
mempunyai 30 nama,99 24 nama sama dengan yang terdapat dalam kitab Al-
Itqan yang telah disebut di atas dan 6 sisanya ialah: 
1. Thalab 
Artinya: Surat berisi tuntutan (permintaan) 
2. Suratul Munajah  
                                                          
97Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama Republik 
Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Perkata, h. 1. 
98Jalaluddin As-Suyuti As-Syafi’i, Al-Itqon Fi Ulumil Qur’an, h. 55. 
99Bey Arifin, Samudera Al-Fatihah, h.28. 
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Artinya: Surat yang berisi bisikan terhadap Tuhan  
3. Suratul Mukafaah  
Artinya: Surat imbangan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 
sebagai imbangan terhadap harta benda orang lain. 
4. Afdhalu Suwaril Qur’an  
Artinya: Surat yang terbaik dalam Al-Qur’an 
5. Akhiru Suwaril Qur’an  
Artinya: Surat penutup dari Al-Qur’an 
6. A’zhamu suwaril Qur’an 
Artinya: Surat terbesar dalam Al-Qur’an. 
Di dalam berbagai kitab tafsir, nama-nama tersebut di atas ini ditambah 
lagi dengan beberapa nama, yaitu:   
1. Suratul Minnah  
Artinya: Surat yang mengandung cita-cita. 
2. Suratul Mujziyah  
Artinya: Surat yang memberi balasan. 
3. Suratul Munjiyah 
Artinya: Surat yang dapat membebaskan manusia dari berbagai 
kesulitan. 
4. Suratus Tsaqalain  
Artinya: Surat jin dan manusia. 
5. Suratu Majma’il Asma’ 
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Artinya: Surat yang mengandung Nama-Nama Tuhan.100 
C. Jumlah Ayat, Huruf, Dan Kata Dalam Surat Al-Fatihah 
Al-Fatihah terdiri dari tujuh ayat tanpa perdebatan pendapat (bila khilaf). 
Menurut Umar bin Abid, Al-Fatihah terdiri dari delapan ayat, dan menurut 
pendapat Husayn Al-Ja’fi, Al-Fatihah terdiri dari enam ayat. Dua pendapat 
tersebut dinilai lemah karena syadz. Perbedaan pendapat yang sesungguhnya 
dipicu oleh kedudukan Bismillah, apakah ia ayat yang berdiri sendiri atau 
menjadi bagian dari surat Al-Fatihah. Pendapat lain menyatakan jumlah huruf 
dan jumlah kata dari surat Al-Fatihah, yaitu terdiri dari 25 kata dan 113 huruf.101 
Hamka berpendapat bahwa perbedaan ini bukanlah sesuatu yang 
prinsipil (berkaitan dengan akidah), ia juga tidak menyalahkan pendapat mana 
yang dipilih, semuanya dikembalikan pada penyelidikan masing-masing. Tetapi 
ia sendiri menguatkan salah satu pendapat, yaitu lebih memilih untuk 
mengatakan bahwa Bismillah merupakan ayat pertama dari Al-Fatihah. Hamka 
menguatkan pendapatnya dengan riwayat al-Daruquthni dari Abu Hurairah, 
Hamka menolak angapan yang mengatakan “Bismillah” pada surat Al-Fatihah 
berfungsi sebagai “Pembatas” antar surat, sebab tidak ada satu surat pun yang 
mendahului Al-Fatihah.102 
                                                          
100Bey Arifin, Samudera Al-Fatihah, h.31. 
101Anwar Mujahidin, Pemurnian Tafsir Surat Al-Fatihah (Analisis Struktural Terhadap 
Pemikiran Ibn Katsir Dalam Karyanya Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim) (Yogyakarta: SUKA-Press, 
2013), h. 46. 
102Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 1, (Jakarta: Pustaka Panjimas, t.t), h.74. 
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D. Asbab an-Nuzul Surat Al-Fatihah 
Para ahli tafsir tidak satu pendapat mengenai tempat dan waktu 
diturunkannya surat Al-Fatihah. Umumnya menyatakan, Al-Fatihah turun di 
Makkah pada masa sangat awal kenabian.  Para ahli lainnya mengatakan bahwa 
karena Al-Fatihah adalah doa (shalat), ia tidak mungkin diturunkan di Madinah, 
karena hal itu akan berarti Nabi beserta para pengikut pertama tidak mempunyai 
doa selama 12 tahun.103 
Ada riwayat yang menyatakan bahwa Al-Fatihah turun sesudah surat Al-
Mudatsir, tetapi ada juga riwayat yang menyatakan bahwa turunnya di Madinah, 
setelah Nabi SAW berhijrah ke sana. Sebagian ulama pada akhirnya 
berkesimpulan bahwa surat Al-Fatihah turun dua kali, sekali sebelum hijrah 
ketika Nabi Saw masih berada di Makkah dan yang kedua di Madinah setelah 
hijrah. Ada lagi yang berpendapat bahwa separuh Al-Fatihah turun di Makkah 
dan separuh lainnya turun di Madinah.104 
Peneliti setuju dengan pendapat yang paling masyhur yang menyatakan 
bahwa surat Al-Fatihah turun di Makkah. Karena surat ini terkenal dengan nama 
As-Sab’ul Matsani (tujuh ayat yang diulang-ulang), sedangkan keterangan 
bahwa Allah telah menurunkan kepada Nabi As-Sab’ul Matsani itu sendiri turun 
                                                          
103Mashuri Sirojuddin Iqbal, A. Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Angkasa 
Bandung, 2005), h. 228. 
104Rofida Ulya, “Tafsir Surat al-fatihah Menurut KH. Ahmad Rifa’I Dalam Kitab Nazam 
Tasfiyyah, h. 44. 
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ketika Nabi masih bertempat tinggal di Makkah. Keterangan tersebut adalah 
Firman Allah: 
 ْلا ََناُْرقْلاَو ىِنَاثَمْلا َنِمًاعْبَس َكاَنَْيَتاَْدقَلَو َمْيَِظع  
Artinya: “Dan sungguh, kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) 
yang (dibaca) berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung”105.(QS. Al-Hijr : 87). 
 
Disepakati oleh ulama bahwa surat Al-Hijr merupakan salah satu surat 
yang turun ketika Nabi Saw masih berada di Makkah, sebelum berhijrah ke 
Madinah. Alasannya adalah bahwa shalat lima waktu telah diwajibkan sejak 
Nabi Saw masih berada di Makkah, sedangkan beliau menyatakan bahwa “Tidak 
sah shalat seseorang tanpa membaca Al-Fatihah”.106 
E. Keistimewaan Surat Al-Fatihah 
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia, membacanya 
merupakan pahala, keistimewaan inilah yang membuat Al-Qur’an berbeda dari 
kitab suci lainnya. Tidak ada yang lebih baik atau kurang penting di dalamnya, 
tak terkecuali surat Al-Fatihah. Banyak hadits Nabi yang menjelaskan 
keistimewaan surat Al-Fatihah, namun hal ini bukan berarti surat Al-Fatihah 
lebih agung dibanding dengan surat lainnya yang ada di dalam Al-Qur’an.  
Akan tetapi hadits yang menjelaskan tentang surat atau ayat tertentu 
dalam Al-Qur’an itu semata-mata kelebihan tentang arti atau makna yang 
terkandung di dalamnya. Salah satu surat yang terdapat keistimewaan yang 
                                                          
105Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama Republik 
Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Perkata, h. 266. 
106Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Tafsir Atas Surat Surat Pendek 
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 5. 
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dijelaskan di dalam banyak hadits adalah surat Al-Fatihah. Hadits-hadits fadha’il 
yang berkenaan dengan surat tersebut di antaranya adalah: 
1. Hanya Kepada Nabi Muhammad SAW Saja Al-Qur’an Diturunkan 
اَنَسَّدَح ِنْب ِرا َّمَع ْنَع ِصَوَْحْلُْوَبأ اََنَثدَحَلَ اَق ُّيِفْنَحْلا اٍس َّوَج ُنْب ْدَمَْحأَو ِعِْيب َّرلا ُنْب ُنَسَح
 َدْنِع ٌدِعاَق ُليِرْبِج اََمنْيَب ََلق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍرَْيبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ىَسْيِع ِنْب ِاللهِدْبَع ْنَع ٍقْيَزُر 
 َّلَص ِ  يِبَّنلا َحُِتف ِءاَمَسلا نِم ٌباَب َاذَه َلاَقَف ُهَْسأَر َعَفََرف ِهِقْوَف ْنِم اًضْيَِقن َعِمَس َمَّلَسَو ِهيَلَع ُالله ى
 ِزْنَي ْمَل ِضَْرْلَا ىَِلإ َلََزن ٌكَلَم َاذَه َل اَقَف ٌَكلَم ُهْنِم َلََزنَف َمْوَيْلا َّلَِإ َُّطق َْحتُْفي ْمَل َمْوَيْلا َّلَِإ َُّطق ْل 
اَوَخَو ِب َاتِكْلا ُةَِحتاَف ََكلْبَق ٌِّيَبن اَمَُهتُْؤي ْمَل اَمَُهتِيُتأ ِنْيَرُْوِنب ْرِسَْبأ َلاَقو َمَّلََسف َمْوَيْلا ِتَروُس ُمِيت
 َُهتيِطُْعأ َّلَِإ اَمُهْنِم ٍفْرَِحب َأَرَْقت ْنَل ِةََرقَبْلا
107 
Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi’ dan Ahmad bin 
Jawwas Al Hanfi keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Ahwash dari Ammar bin Ruzaiq dari Abdullah bin Isa dari Sa’id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas ia berkata; Ketika malaikat Jibril sedang duduk di samping Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam tiba-tiba ia mendengar suara pintu dibuka dari arah 
atas kepalanya. Lalu malaikat Jibril berkata: “Itu adalah suara salah satu pintu 
langit yang dibuka, sebelumnya ia belum pernah dibuka sama sekali kecuali 
pada hari ini.” Lalu keluarlah daripadanya malaikat. Jibril berkata: “Ini adalah 
malaikat yang hendak turun ke bumi, sebelumnya ia belum pernah turun ke 
bumi sama sekali kecuali pada hari ini saja.” Laluia memberi salam dan 
berkata: “Bergembiralah atas dua cahaya yang diberikan kepadamu dan belum 
pernah diberikan kepada seorang Nabipun sebelummu, yaitu pembuka Al-
Kitab (surat Al-Fatihah) dan penutup surat Al-Baqarah. Tidaklah kamu 
membaca satu huruf dari kedua surat itu kecuali pasti akan diberikan 
kepadamu.” 
 
2. Tidak Sah Shalat Tanpa Membacanya 
                                                          
107Abi Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisabury, Shahih Muslim,  Juz I, 
(Darul Fikr, Beirut), h. 357. 
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َحدَّثَنَا ُمَحمَّ د بِن أبي ُعمَرالمكي أب عبدالله العَدَنِي وعلى بن ُحْجٍرقَاَل :َحدَّثَنَا ُسْفيَاُن َعْن 
َم الزُّ ْهِريُّ َعْن َمْحُموِد ْبِن الَربِْيع َِعْن ُعبَادَة ُْبِن الَصا ِمِت أَنًّ َرُسو ُل الله َِصلَّى الله َُعلَْيِه َوَسلَّ 
)743َمْن لَْم يَْقَرأ ْبِفَا تَِحِة اْلِكتَاِب (رواه الترمذي :قَاَل َلَ َصلََة َل ِ
 801
-la ramU ibA nib dammahuM imak adapek nakatirecnem haleT
 nakatirecnem halet ,atakreb nirjuH nib ilA nad inadA-la hallidbA ubA ,ikkaM
 hadabU‘ irad ’ibaR rA nib dumhaM irad irhuZ zA irad ,nayfuS imak adapek
 :adbasreb mallasaw ihiala‘ uhallallahs hallulusaR awhab ,timahS hsA nib
 ”.)hahitaF-lA( batiK lutahitaaF acabmem kadit gnay igab talahs ada kadiT“
 .)742 :izdimriT R.H(
 
 tabO iagabeS .3
َعْن أَبِي بِْشٍر أَبِي اْلُمتََوك ِ ِل َعْن أَبِي َسِعيٍد  َحدََّسنَا ُمو َسى ْبُن إِْسَماِعيَل َحدََّسنَا أَُب َعَوانَةَ 
أَنَّ َرْهًطا ِمْن اَْصَحاِب َرُسوِل اللهِ ِصلَّى الله َُعلَيِه َوَسلََّم اْنَطلَقٌوا فِي َسْفَرةٍ َسافَُروَها َحتَّى 
ي ِفُوُهْم فَلُِدغ َُسي ِدُذَِلَك اْلَحي  ِفََسعَواَله ُنََزلُوا بَِحي  ٍِمْن اَْحيَاِء اْلعََرب َِفاْستََضافُو ُهْم فَأَبَْوا أَْن يُض َ
لَّهٌ أَْن بُِكل ِ َشْيٍء َلَيَْنفَعُهُ َشْيٌء فَقَاَل بَْعُضُهْم لَوأَتَيتُْم َهٌؤَلَِء الرَّ ْهَطا الَِّذ ْيَن قَْدنََزلُوا بٌِكْم لَعَ 
َها الرَّ ْهُطا إِنَّ َسي ِدَنَا لُِدغ ُفََسعَينَا لَه ُبٌِكل ِ َشْيٍء َلَ يَُكوَن ِعْند َبَْعِضِهْم َشْيٌء فَأَتَْوُهْم فَقَالُو يَاأَيُّ 
ْد يَْنفَعُهٌ َشْيٌء فََهْل ِعْندَ أََحٍد ِمْنٌكْم َشْيٌء فَقَاَل بَْعُضُهْم نَعَْم َواللهِ إِن ِي لََراٍق َولَِكْن َواللهِ لَقَ 
َراٍق لَُكْم َحتَّى تَْجعَُل لَنَا ٌجْعًل فََصالَُحو ُهْم َعلَى قَِطْيع ٍاْستََضْفنَا ُكْم فَلَْم تَُضي ِفُو نَا فََما أَنَا بِ 
ِعقَاٍل ِمْن اْلغَنَِم فَاْنَطلََق فََجعََل يَتْفُُل َويَْقَرأُ اْلَحْمدٌِلِلَّّ ِ َرب  ِ اْلعَا لَِميْن َحتَّى لََكأنََّما نُِشَط ِمْن 
ْوُهْم ُجْعلَُهْم الَِّذيؤَصا لَُحوُهْم َعلَيِه فَقَاَل بَْعُضُهْم اْقِسُموا فَاْنَطلََق يَْمِشي َمابِِه قَلَبَةٌ قَاَل فَأَْوفَ 
ْنُظُر فَقَاَل الَِّذي َرقَى َلَ تَْفعَلُوا َحتَّى نَأ ْتَِي َرُسوَل الله َِصلَّى الله َُعلَْيِه فَنَذ ٌْكَر لَه ُالَِّذي َكاَن فَنَ 
                                                          
 ,)rkiF-lA raD  :turieB( ,I zuJ ,izdimriT-tA nanuS ,haruaS niB asI niB dammahuM asI ubA801
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 ِالله ِلوُسَر َىلَع اوُمَِدقَف اَنُرُم ْأَياَم  اَهََّنأ َكيِرُْدي اَمَو َل اَقَف ُهَل اوُرََكَذف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص
 ٍمْهَِسب ْمٌَكعَم يِل اُوبِرْضاَو اوُمِسْقا ُْمتْبََصأ ٌةَيْقُر109 
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il telah menceritakan 
kepada kami Abu ‘Awanah dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu 
Sa’id bahwa beberapa orang dari sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam pergi dalam suatu perjalanan, ketika mereka singgah di suatu 
perkampungan dari perkampungan Arab, mereka meminta supaya diberi 
jamuan, namun penduduk perkampungan itu enggan untuk menjamu mereka, 
ternyata salah seorang dari tokoh mereka tersengat binatang berbisa, mereka 
sudah berusaha menerapinya namun tidak juga memberi manfa’at sama 
sekali, maka sebagian mereka mengatakan; “Sekiranya kalian mendatangi 
sekelompok laki-laki (sahabat Nabi) yang singgah di tempat kalian, semoga 
saja salah seorang dari mereka ada yang memiliki sesuatu, lantas mereka 
mendatangi para sahabat Nabi sambil berkata; “Wahai orang-orang, 
sesungguhnya pemimpin kami tersengat binatang berbisa, dan kami telah 
berusaha menerapinya dengan segala sesuatu namun tidak juga membuahkan 
hasil, apakah salah seorang dari kalian memiliki sesuatu (sebagai obat)?” 
Salah seorang sahabat Nabi menjawab; “Ya, demi Allah aku akan 
meruqyahnya (menjampinya), akan tetapi demi Allah, sungguh kami tadi 
meminta kalian supaya menjamu kami, namun kalian enggan menjamu kami, 
dan aku tidak akan meruqyah (menjampinya) sehingga kalian memberikan 
imbalan kepada kami.” Lantas penduduk kampung itu menjamu mereka 
dengan menyediakan beberapa ekor kambing, lalu salah satu sahabat Nabi itu 
pergi dan membaca Alhamdulillahi rabbil ‘alamin (Al-Fatihah) dan 
meludahkan kepadanya hingga seakan-akan pemimpin mereka terlepas dari 
tali yang membelenggunya dan terbebas dari penyakit yang dapat 
membinasakannya. Abu Sa’id berkata; “Lantas penduduk kampung tersebut 
memberikan imbalan yang telah mereka persiapkan kepada sahabat Nabi, dan 
sahabat Nabi yang lain pun berkata; “Bagilah.” Namun sahabat yang 
meruqyah berkata; “Jangan dulu sebelum kita menemui Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam dan memberitahukan apa yang terjadi dan kita 
akan melihat apa yang beliau perintahkan kepada kita.” Setelah itu mereka 
menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan memberitahukannya 
kepada beliau, beliau bersabda: “Apakah kamu tidak tahu bahwa itu adalah 
ruqyah? Dan kalian telah mendapatkan imbalan darinya, maka bagilah dan 
berilah bagian untukku.” (HR. Bukhari). 
F. Isi Kandungan Surat Al-Fatihah 
                                                          
109Abu Isa Muhammad Ibn Isma’il, Al-Jami’ Al-Shahih, Juz III, (Beirut:  Dar Al-Fikr, 
1995), h. 78. 
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Dalam surat ini terdapat uraian tentang : 
1. Tauhid, yang dikandung oleh ayat-ayatnya yang pertama dan kedua. 
2. Keniscayaan hari kemudian, yang dikandung oleh ayatnya yang 
keempat.  
3. Ibadah yang seharusnya hanya tertuju kepada Allah.  
4. Pengakuan tentang kelemahan manusia dan keharusan meminta 
pertolongan hanya kepada-Nya. 
5. Keanekaragaman kelemahan manusia sepanjang sejarah menghadapi 
tuntunan ilahi: ada yang menerima, ada yang menolak setelah 
mengetahui, dan ada juga yang sesat jalan. 
Kelima hal pokok di atas, tauhid, keniscayaan hari kemudian, 
keikhlasan beribadah adalah dasar-dasar pokok ajaran Al-Qur’an. Sedang 
uraian yang terdapat dalam surat-surat lain tentang alam, manusia, dan 
sejarah merupakan cara-cara yang ditempuh oleh Al-Qur’an untuk 
mengantar manusia meraih, menghayati, dan mengamalkan persoalan-
persoalan pokok itu.110 
 
 
 
                                                          
110M. Quraish Shihab, AL-LUBAB Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Al-Fatihah Dan 
Juz ‘Amma, (Tangerang: Lentera Hati, 2008), h. 9. 
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BAB IV 
PENAFSIRAN SURAT AL-FATIHAH DALAM KITAB TAFSIR  
AT-TUSTARI KARYA SAHL IBN ‘ABDULLAH AT-TUSTARI 
A. Penafsiran Surat Al-Fatihah dalam Kitab Tafsir at-Tustari 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya dalam tafsir ini ia banyak 
menakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an terutama pada ayat-ayat yang mutasyabih, 
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kendati tafsirnya masih dianggap belum memuaskan karena belum lengkap dan 
penjelasannya tidak mendetail, tetapi ia termasuk orang yang dianggap pertama 
kali menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan sufistik, sehingga wajar jika 
penafsirannya masih sederhana dan tidak banyak penjelasannya.111 Begitu juga 
dengan tafsir Al-Fatihah yang akan penulis paparkan, hanya ayat-ayat tertentu 
saja yang ditafsirkan beliau. Tetapi jika diamati keseluruhan, maka akan terlihat 
penafsiran-penafsiran yang saling melengkapi. Dalam tafsirnya beliau hanya 
fokus pada 4 ayat saja, yakni ayat 1,2, 4, dan 5. Dalam tafsir ini ِنَمْح َّرلا الله ِمِْسب
 ِمْيِح َّرلا  pada Surat Al-Fatihah, tidak ditempatkan dalam surat Al-Fatihah tetapi 
 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا الله ِمِْسب diletakkan pada tempat yang berbeda. Ia menganut madzhab 
Maliki, yang mana  ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا الله ِمْسِب bukan merupakan bagian dari ayat surat 
Al-Fatihah. Tetapi yang menarik ialah dalam tafsir At-Tustari ini, ayat  َنيَِملَعْلا ِ  بَر 
 ِلِلّ ُدْمَحْلا  dinomori dengan ayat yang kedua, ini mengindikasikan bahwa  الله ِمْسِب
 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا dalam tafsir At-Tustari ini merupakan ayat satu dalam surat Al-
Fatihah yang merupakan bagian dari surat Al-Fatihah. Berikut penafsiran At-
Tustari mengenai surat Al-Fatihah dalam kitab Tafsir At-Tustari: 
1. Ayat Satu 
 َّزع الله ءاهب ءابلا :لاقف )ميحلا نمحرلا الله مسب( :ىنعم نع لهس لئس :ركبوبا لاق
112. َّلجو َّزع اللهدجم ميملاو . َّلجو َّزع الله ءانس نيسلاو . َّلجو 
                                                          
111 Umar Abidin, “Ta’wil Terhadap Ayat al-Qur’an Menurut At-Tustari”, dalam Jurnal 
Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2 (Juli 2014), h. 253. 
112Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h, 22. 
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Makna ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا الله ِمِْسب . Abu Bakar113 berkata: Sahl bertanya 
tentang makna   ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا الله ِمِْسب kemudian ia berkata: ءابلا ialah 
keindahan dan kemegahan Allah, dan نيسلا ialah keagungan Allah, dan ميملا 
ialah kemuliaan Allah. Allah ialah nama yang paling Besar/ Agung di antara 
semua nama-nama.114 
At-Tustari menafsirkan الله ِمِْسب dengan memperinci nama-nama 
Allah. Biasanya الله ِمِْسب diartikan dengan menyebut nama Allah, tapi dalam 
tafsir At-Tustari ini di kupas lebih dalam lagi mengenai makna dari الله ِمِْسب 
. Beliau memisah huruf perhuruf dalam الله ِمِْسب , yakni ءابلا yang berarti 
keindahan dan kemegahan, maksudnya nama Allah yang indah dan megah, 
kemudian نيسلا yang berarti keagungan Allah, maksudnya nama Allah yang 
Agung, kemudian ميملا yang berarti kemuliaan, yakni nama Allah yang 
Mulia. Dan Allah ialah nama yang paling Besar/ Agung di antara semua 
nama-nama. Di sini sangat terlihat bahwa dalam menafsirkan الله ِمِْسب At-
Tustari sangat terpengaruh oleh aliran tasawufnya, ia begitu mendetailnya 
menafsirkan الله ِمِْسب dengan mengungkap makna batin yang terdapat dalam 
الله ِمِْسب. 
Selanjutnya At-Tustari menjelaskan tentang asma lafadz الله , 
                                                          
113Abu Bakr as-Sijzi beliau yang menerima izin untuk mengajarkan  tafsir at-Tustari 
ditahun 275 H/ 888 M. Ia merupakan penyusun naskah tafsir At-Tustari pertama kali. 
114Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h, 22. 
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 فرح هنم م لَلاو فل لْا نيبو ىلإ رس نم رسو ،بيغ ىلإ بيغ نم بيغ ىنكم
 نم ذخلَا ،ساندلْا نم رهاطلا َّلَإ همهف لاني لَ .ةقيقح لإ ةقيقح نم ةقيقحو ،رس
115.ناميلإا ةرورض اموق للَحلا 
Diantara huruf alif dan lam ada huruf rahasia, huruf gaib dari yang 
gaib ke yang gaib, dan rahasia dari rahasia ke rahasia, dan haqiqat dari yang 
haqiqat ke haqiqat. Tidak akan ada yang mendapat pemahamannya kecuali 
orang yang suci dari kotoran, dan orang yang selalu mengambil dari yang 
halal yang merupakan pondasi utama kaharusan dari iman.116 
Dalam hal ini At-Tustari tidak memberi penjelasan huruf apa yang 
berada diantara alif dan lam pada lafadz الله dan ia hanya memberi petunjuk 
bahwa ada huruf misteri di antara alif dan lam. Kemudian ia menjelelaskan 
orang yang mendapat pemahaman tentang hal tersebut hanyalah orang yang 
suci dari kotoran. Orang sudah sampai pada Allah dengan meninggalkan 
semua keburukan-keburukan yang lalu dan orang yang mensucikan hati dan 
jiwa nya untuk bisa menyelami lautan rahmad Nya Allah dan Allah Swt 
meridhoinya. 
At-Tustari melanjutkan penafsirannya tentang  ْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا الله ِمِْسبم  
dengan menafsirkan kata نمحرلا dan  ميح رلا  Berikut penafsirannya: 
.ملَلاو فللْا نيب ينكملا فرحلا نم ةيصاخ هيف مسا :نمحرلاو 
                                                          
115Ibid, h, 22 
116Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h, 22. 
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 عرفلا يفقزرلاب هدابع ىلع فطاعلاوه :ميحرلاول ةمحررلصلْا يفءادتبلَاو قباس
.ميدقلا هملع 
  .ميحر نلْ ةمحرءاشام هكلم نم عرتخا الله حور ميسنب يأ :ركبوبأ لاق  
 ناقيقر نامسا ))ميحرلا نمحرلا(( :هنع الله يضربلاط يبأ بن يلع لاقو
117.هدابع نم نينمؤملا نع طونقلا امهب ىلاعت الله ىفنف ،رخلآا نم ُّقرأامهدحأ 
Ar-Rahman ialah isim nama, di dalamnya ialah nama yang 
mensifati nama yang di dalamnya keistimewaan yang mensifati nama 
tersebut (Asmaul Husna) yang di dalamnya ada tanda huruf tertentu antara 
huruf alif dan lam. Sedangkan Ar-Rahim adalah yang menyayangi 
hambanya dengan karunia (rizki) baik sebagian maupun keseluruhan. Pada 
dasarnya kata rohmah artinya luas pengetahuan kodimNya. Sedang Abu 
Bakar berkata: Dengan hembusan ruhnya Allah memulai apapun yang Dia 
inginkan di dalam dunia yang Dia ciptakan dengan belas kasihan (rahmah) 
karena Dia Maha Pengasih. Ali bin Abi Thalib juga berkata: (  نمحرلا
ميحرلا ) ialah dua nama dari perasaan kasihan, satu di antaranya 
menandakan lebih besar perasaan kasihannya daripada yang lain, Dia juga 
(Allah) yang membuang harapan keputusasaan hati dari orang-orang yang 
percaya di antara hambanya.118 
Dari penafsiran di atas terlihat bahwa Ar-Rahman dan Ar-Rahim 
mempunyai makna yang sangat berbeda. Ar-Rahman diperuntukkan untuk 
asma Allah, sifat keistimewaan dari Allah. Yang mana Ar-Rahman 
memiliki nama khusus sehingga hanya Allah saja yang dinamai dengan 
kata ini, nama Ar-Rahman dekat dengan nama Allah sebagai Asmaul 
Husna (nama indah Allah). Sedang kata Ar-Rahim diperuntukkan semua 
makhluq yang diciptakan oleh Allah. Karena dalam tafsirnya At-Tustari 
                                                          
117Ibid, h, 22 
118Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h, 22. 
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memberi penafsiran pada Ar-Rahman dengan makna batin yang sulit 
diungkap, sedang Ar-Rahim ialah sifat belas kasihan Allah kepada semua 
makhluq ciptaanNya. At-Tustari juga mengatakan bahwa Rohmah itu 
mempunyai mempunyai arti yang luas dan sangat beragam. 
2. Ayat Dua 
 ِلِلّ ُدْمَحْلا  َنيَِمَلعْلا ِ  بَر  
Artinya: segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.119 
 نم ةيلَولا يه لله ةع اطلاو ،لله ةعاطلاوه للهركشلا } ِ َِّلِلّ ُدْمَحَْلا { :ىنعم :لهس لاق
 ُمُكُّيِلَو اَمَّنِإ { :ىلعت الله لاق امك ىلعت الله :ةدئاملا[ } ْاُونَماَءَنيِذَّلآَو , ُُهلوُسَرَو ُللهآ
120.هاوس نمم يربتلابلَإ ىلاعت الله نم ةيلَولا متتلَو]55 
At-Tustari menafsirkan makna dari  ِِلِلّ ُدْمَحْلا dengan syukur kepada 
Allah, Syukur kepada Allah adalah taat kepada Allah yang merupakan 
wilayah kewalian dari Allah, seperti dalam firman Allah Q.S al-Maidah 
ayat 55.121 
 ُونَماَءَنْيِذَّلاَو ُُهلوُسَرَو ُالله ُمُكٌّيِلَواَمَِّنإ  
Artinya:Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, 122 
Pertolongan/ perlindungan Allah Swt. tidak datang kecuali dengan 
berbuat baik kepada orang lain.123 
Dari penafsiran At-Tustari yang mengatakan bahwa makna 
Alhamdulillah ialah syukur kepada Allah. Dalam hal ini beliau 
                                                          
119Indra Laksana dkk, Syaamil al-Qur’an Miracle The Reference, (Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2007), h, 1 
120Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h, 23. 
121Ibid, h, 23. 
122Indra Laksana dkk, Syaamil al-Qur’an Miracle The Reference, h, 231. 
123 Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, “Tafsir al-Tustari”, h, 23. 
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menerangkan bahwa memuji Allah itu dengan cara kita syukur kepada 
Allah, syukur kepada Allah sendiri ialah taat kepada Allah, taat di sini 
seperti taat yang tergambar pada Q.S al-Maidah ayat 55. Yakni orang-
orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan orang yang tunduk 
kepada Allah, yakni meminta pertolongan/perlindungan hanya kepada 
Allah, Rasul-Rasul Allah dan orang-orang yang beriman. Maksud dari 
wilayah kewalian Allah ialah jika orang tersebut sudah taat kepada Allah, 
maka orang tersebut masuk dalam wilayah kewalian Allah/ wilayah 
perlindungan Allah. Disini terlihat bahwa At-Tustari menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan mengungkap makna lahir dan batinnya. Makna 
lahirnya ialah syukur, sedang makna batinnya ialah taat. 
Selanjutnya At-Tustari menafsirkan ayat  َنيَِمَلعْلا ِ  بَر . 
 قلخلا ديس } َنيَِمَلعْلا ِ  بَر { :ىنعمو حلصملا ،مهرم أب نمئاقلاو ،مهل ي برملا
 فيك ،مهيف هملع قباسل مهب فرصتملا مهلعف نوكو ،مهن وك لبق مهلربدملا
124.هريغ مهل برلَ ،يهنورمأ نم ر دقو مكحودارأو ،ءاشاملءاش 
 Makna  َنيَِمَلعْلا ِ  بَر adalah, yang berkuasa atas semua makhluk yang 
diciptakan-Nya, dan sebagai pemelihara meraka, Dia (Allah) yang 
memimpin atas urusan mereka, Dia yang meralat atau memperbaiki, dan 
menetapkan berbagai hal untuk mereka, menciptakan perbuatan dan 
menciptakan tingkah laku mereka sesuai dengan pengetahuan-Nya yang 
luas, sesuai dengan apa yang Dia kehendaki, Dialah yang memutuskan 
menghendaki perintah dan larangan, tiada Robb bagi mereka selain Allah.125 
                                                          
124Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, “Tafsir al-Tustari”, (Lebanon: Dar al-
Kotob al-Ilmiyyah, 2007), h, 23. 
125Ibid, h, 23.  
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Dan disini juga penegasan bahwa Allah yang menguasai semua 
makhluq yang diciptakannya, berarti kesemuanya termasuk manusia, jin, 
syetan, malaikat, tumbuh-tumbuhan, semua hewan-hewan, dan makhluk-
makhluk yang lainnya. At-Tustari menafsirkan ayat ini dengan jelas dan 
lugas, bahwasanya semua kejadian dialam semesta ini merupakan suatu 
ketetapan dari Allah Swt dan kehendak dari Allah Swt. 
3. Ayat Empat 
 ِنْي ِ دلا ِمْوَي ِكِلَم 
Artinya: Pemilik hari Pembalasan126 
127بسحلا موي يأ 
At-Tustari menafsirkan ayat di atas dengan hari perhitungan.128 
4. Ayat Lima 
 ُنيَِعتَْسن َكاَِّياَو ُُدبَْعن َكاَّيِا 
Artinya: Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah Kami mohon pertolongan.129 
 
م دخنو ك د  حونو كتي وبرب ف رتعنو  لذنو عضخن يأ } ُُدبَْعن َكاَّيِا{ قتشا هنمو ،ك
يلإو ،كلوه امب انتفلكام ىلع يأ }ُنيَِعتَْسن َكاَّيِاَو { .دبعلا مسا تدار لإاو تئيشملا ك
 ردقن نلو ،كل ص لَخ لإاو ملعلاو ،هيف 
130.كدنع نم َّلَإ ةوقلَوانل لوحلَ ذإ ،كنم نلدي دستلاو ةن وعملاب َّلَإ كلذ ىلع 
Pada ayat ini at-Tustari menafsirkan  ُُدبَْعن َكاَّيِا dengan kami tunduk, 
kami berendah diri, kami mengakui atas kekuasaan-Mu, kami meng-Esa 
                                                          
126Indra Laksana dkk, Syaamil al-Qur’an Miracle The Reference,h. 1 
127Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h. 23. 
128Ibid, h. 23. 
129Indra Laksana dkk, Syaamil al-Qur’an Miracle The Reference, h. 1 
130Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h. 23. 
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kanMu, dan kami berkhitmat kepadamu. Sedang  َكاَّيِاَو  ُنيَِعتَْسن  adalah kami 
meminta tolong atas apa yang dibebankan kepada kami, kami tidak mampu 
menyelesaikan masalah tanpa pertolongan-Mu.131 
 
Dengan makna kami tunduk, kami berendah diri, kami mengakui 
kekuassan-Mu, kami meng-EsakanMu, kami berhidmat kepadaMu, 
mengindikasikan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah, ditakuti, 
diminta pertolongan, serta diikuti kecuali hanya Allah Swt semata. Pada 
ayat ini at-Tustari menjelaskan dengan singkat padat dan jelas tentang 
ketauhidan, dan tugas manusia yang semata-mata menyembah kepada Allah 
Swt.. Selanjutnya At-Tustari menampakkan sifat raja’ nya, dengan berharap 
penuh pertolongan dari Allah Swt. bahwa kami tidak akan mampu 
mengatasi semua beban yang ditugaskan kepada kami. Sebab semuanya 
mutlak kuasa Allah. Manusia di sini dipaksa harus mengakui bahwa ia tidak 
bisa apa-apa tidak punya apa-apa, karena semua kehendak keinginan milik 
Allah Swt.. 
5. Ayat Enam 
 َمْيَِقتْسُمْلا َطاَر ِ صلا اَنِدْهِا 
Artinya: Tunjukilah Kami jalan yang lurus.132 
 الله انادهدق سيلأ :هل ليقف هنم ةدايزلا بلط نكلو ،ىلب :لاق ؟ ميقتسملا طارصلا ىلإ
:ق[ }ٌدْيِزَم اَنَْيَدلَو{ :لاقامك35 ةنوعملاب كنمان ددمأ :))اندها(( :هلوق ىنعم ناكف ]
 ْيَِنيِدْهَّي َْنا ِْي بَر ىَسَع{ :لاق امك ،كب َّلَ إ ي دتهن لَانإف ،ةريصبلا يهو .نيكمتلاو
133.هيلإ قيرطلا دصق ين دشري يأ ]22:صصقا[} ِلْيِبَّسلاَءاَوَس 
                                                          
131Ibid. h. 23 
132 Ibid, h, 1. 
133Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h. 23. 
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Dikatakan kepadanya: bukankah Allah Swt. menunjukkan kita ke 
jalan yang lurus?, maka ia menjawab: betul ! namun meminta tambahan 
(bekal) dariNya. Sebagai mana berfirman-Nya: 
 ٌدْيِزَم اَنَْيَدلَو اَهِْيف َنْوُءاََشيا َّم ْمَُهل 
Artinya: Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki; dan pada Kami ada tambahannya.134 
(Dan pada kami ada penambahannya) (Qof: 35) maka makna firman 
yang berbunyi اندها (tunjukkan pada kami) adalah kami meminta pertolongan 
dan kekuatan kepada-Mu. Pada kesempatan lain ada yang berkata, makna 
اندها adalah membimbing kami ke agama Islam yang merupakan jalanmu 
melalui pertolonganmu, yaitu ةريصبلا (mata hati).135 Kami tidak memperoleh 
petunjuk kecuali petunjukmu. Sebagaimana firman-Nya: 
 ََّملَو ْيِ بَر ىَسَع َلاَق ََنيْدَمَءاَقِْلت َه َّجََوتا َا ِلِْيبَّسلاَءاَوَس ِْيَنيِدْهَّي ْن  
Artinya: Dan ketika dia menuju kearah negeri Mad-yan dia berdoa 
(lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku memimpin aku ke jalan yang benar"136 
(Semoga Robku menunjukkan pada kami kejalan lurus) (Al-
Qasos:22) artinya membimbing kami menuju jalannya.”137 
Dari penafsiran diatas terlihat bahwa pemikiran at-Tustari 
terpengaruh oleh aliran tasawuf di mana ia berada, yaitu hidup dalam 
lingkungan sufi. Sehingga dalam memahami ayat Al-Qur’an tidak jarang at-
Tustari memunculkan pemahaman tasawufnya. Penjelasannya tentang اندها 
yang diartikan dengan bimbingan ةريصبلا (mata hati) merupakan salah satu 
bentuk pemikiran sufistiknya. Karena bashirah merupakan salah satu ilmu 
dari bidang tasawuf. 
At-Tustari menutup juga menambahkan beberapa hadits dalam 
penafsirannya mengenai surat Al-Fatihah. 
                                                          
134Indra Laksana dkk, Syaamil al-Qur’an Miracle The Reference, h. 1035. 
135Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h. 23. 
136 Indra Laksana dkk, Syaamil al-Qur’an Miracle The Reference, h. 773. 
137Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah At-Tustari, Tafsir al-Tustari, h. 23. 
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 دعجلا يبأ نع ملاس نع نايفس نع راوس نب دمحم نع يكحي لَهس تعمسو :لاق
 تمسق : َّلجو َّزع الله لوقي (( : ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق :لاق نابوث نع
يبو ينيب ةلَصلا :لاق .لأس ام يدبعلو ،يدبعل اهفصنو يل اهفصنف ،نيفصن يدبع ن
(( :دبعلا لاق اذإفهلِل ُدْمَحْلا :لاقاذإف ،يدبع يندمح :ىلعت لاق ))َنيَِمَلعْلا ِ  بَر
(( ْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا وقي))ِنْي ِ دلا ِمَْوي ِكِلَم(( :لاقاذإو ،يدبع  يلع ىنثأ :ىلعت الله لاق ))ِم
لآا هذهف :الله ل َكاَّيِاَو ُُدبَْعن َكاَّيِا(( :لاقاذإو ،لأس اماه دعب يدبعلو يل تاي 
 أس ام يدبعلو يدبعل اذه : َّلجو َّزع الله لوقي هرخآ ىلإ))َمْيَِقتْسُمْلا َطاَر ِ صلا اَنِدْهُِانيَِعتَْسن
 ناسح لإا ةرثكب ينفصو يأ ))يدبع ين دجم (( :هل وق ىنعم :لهس لاق )) ل
138ماعنلإاو 
“Ia berkata, aku mendengar Sahl bercerita, dari Muhammad bin 
Sawwar dari Sofyan dari dari Salim dari Abu ja’d dari Sauban, beliau 
berkata, Nabi Muhammad Saw bersabda;Allah berfirman ; Aku membagi 
salat antara aku dan hambaku menjadi dua bagian, satu bagian untukku, 
dan bagian lainnya untuk hambaku, untuk hambaku sesuai apa yang ia 
minta. Beliau mengatakan; jika seorang hamba mengucapkan  بر لله دمحلا
نيملعلا maka Allah Swt. mengucapkan Hambaku telah memujiku, jika ia 
mengucapkan: ميحرلا نمحرلا maka Allah Swt. mengucapkan Hambaku telah 
menyanjungku, dan jika ia berucap: نيدلا موي كلم maka Allah Swt. 
mengucapkan; Ayat ini adalah bagianku, dan bagian hambaku sesuai apa 
yang ia minta, jika ia berkata; ميقتسملا طارصلا اندها نيعتسن كايإو دبعن كايإ sampai 
selesai, maka Allah menjawab; Ini untuk hambaku, untuk hambaku sesuai 
apa yang ia minta.”Sahl berkata makna firman Allah yang berbunyi  يندجم
يدبع yaitu hambaku mensifatiku dengan banyak kebaikan dan pemberi 
kenikmatan,139 
Bukan tanpa alasan At-Tustari menambahkan hadits di atas, karena 
hadits di atas secara tersirat menyimpulkan tentang penafsiran surat Al-
Fatihah. Inti dari tafsir surat Al-Fatihah di atas ialah hadits ini. Ayat ini 
                                                          
138 Abu Muhammad Sahl, “Tafsir al-Tustari”, (Lebanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyyah, 2007), h, 23 
139Ibid, h, 23 
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sampai selesai mewajibkan kepada kita agar selalu berdoa/ meminta 
pertolongan kepada Allah Swt. Yang mana inti dari hadits diatas ialah ayat 
2-3 ialah bagian kita, dimana kita ditutuntut untuk selalu mengAgungkan 
Allah, selalu memuji Allah, sedang ayat 4-selesai itu mutlak haq dari Allah 
Swt, tugas kita ialah selalu berdoa kepadaNya. 
At-Tustari kemudian manambahkan hadits berkaitan dengan amin.  
 سابع نبا لاقو ،ىلاعت الله امسأ نم مسا نيمآ :لاق هنأ دهاجم نع يورو :لهس لاقو
 مكلوق ىلع مكت دسح امك ءيش ىلع ى راصنلا مكت دسحام :امهنع ىلعت الله يضر
 ةنييع نبا نع راوس نب دمحم ىكحو .نمآ الله دبع نب رباج نع رانيد نب و رمع نع
 ،اوصحت نلوا وميقتسا (( :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق :لاق هنع للهايض ر
 :ماملإا لاقاذإف ،نمؤمَّلَإ ءوضولا ىلع ظفاحي لَو ،ةلَصلا مكلامع أ ريخ نأ اوملعاو
و ،هتلَص لبقيو ،اهلئاق ىلع ىضري الله نإف ،نمآ :اولوقف ،نيلاضلاو .))هءاعد بيجي
 لاق :لاق هنع ىلاعت الله يضر ةريره يبأ نع بيسملا نبا نع يرهزلا ىكحو
 نإف ،نمآ :اولوق ))نيل اضلالَو((:ماملإا لاقاذإ (( :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر
 هبنذ نم م دقتام هل َرِفُغ ةكئلَملا نيم أت هنيم أت قفاو نمف ،نمآ ن ولوقي ةكئ لَملا
140)) 
Dan Sahl berkata diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia barkata; kata 
نيمآ adalah satu nama diantara nama-nama Allah Swt., dan Ibnu Abbas Ra 
berkata; irinya kaum nasrani kepada mu atas suatu sebagaimana iriku 
kepadamu saat mengucapkan نيمآ, Muhammad bin Sawwar bercerita, dari 
Umar bin Dinar dari Jabir bin Abdillah ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
Istiqomahlah jangan perhitungan,dan beramallah sebab sebaik-baik 
                                                          
140Abu Muhammad Sahl, “Tafsir al-Tustari”, (Lebanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyyah, 
2007), h, 24 
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amalan kalian adalah shalat, tidaklah seorang menjaga wudlunya kecuali 
yang beriman. Maka jika seorang imam (Shalat) mengucapkan نيلاضلا لَو 
mereka menjawab نيمآ maka sesungguhnya Allah Swt. meridhoinya, 
menerima shalatnya, mengabulkan doanya. Zuhri bercerita dari Ibnu 
Musayyab dari Abu Hurairah Ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: jika 
seorang imam mengucapkan نيلاضلا لَو maka mereka menjawab نيمآ, maka 
sesungguhnya para malaikat pun menjawab نيمآ , dan barang siapa ucapan 
Amin nya bebarengan dengan ucapan Amin nya para malaikat, maka ia 
dimpuni dosanya yang telah lalu.141 
Dalam penafsirannya mengenai surat Al-Fatihah, at-Tustari 
menutup tafsir Al-Fatihah dengan menjelaskan نيمآ itu seperti apa. نيمآ 
menurut at-Tustari ialah amin merupakan salah satu nama dari Allah Swt.. 
Kemudian ia juga menambahkan sebuah hadits yang tentang ketika 
makmum Shalat yang bacaan amin nya bebarengan dengan bacaan imam, 
maka para maikat pun membaca amin, dan jika bacaan amin bebarengan 
dengan bacaan nya malaikat, maka ia akan diampuni dosanya yang lalu. 
B. Kelebihan dan Kekurangan 
1. Kelebihan 
a) Kitab Tafsir At-Tustari karya Abu Muhammad Sahl ibn ‘Abdullah At-
Tustari, termasuk dalam kategori sistematika penyajian yang bersifat 
runtut. At-Tustari mengacu pada urutan surat yang ada dalam model 
mushaf Utsmani. Ia menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan urutan surat, 
yaitu dimulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas. 
b) Pada kitab Tafsir At-Tustari  karya Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah 
At-Tustari, terlihat bahwa bentuk penulisan yang digunakan adalah 
                                                          
141Abu Muhammad Sahl, “Tafsir al-Tustari”, (Lebanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyyah, 
2007), h, 24 
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bentuk penulisan ilmiah, karena ditemukannya banyak redaksi yang 
menggunakan kaedah penulisan ilmiah, yaitu berupa footnote yang 
menunjukkan sumber asli yang dirujuk. Bahkan dijelaskan juga nama 
tokoh yang menjadi rujukan dalam tafsir tersebut, terutama rujukan 
terhadap hadis. Ini merupakan salah satuu kelabihan dari tafsir ini, 
sebab pada zamannya tafsir ini dibuat pada saat itu pula ilmu 
pengetahuan sangat peasat perkembangannya. Kemungkinan besar 
tafsir ini sangat terpengaruh dengan kondisi social-politik yang ada di 
Irak pada waktu itu. 
c) Kitab Tafsir at-Tustari karya Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah at-
Tustari merupakan tafsir yang menggunakan nuansa sufistik, yaitu 
tafsir yang berusaha menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an dari sudut 
esoterik (batin) atau berdasarkan isyarat-isyarat tersirat yang tampak 
oleh seorang sufi dalam suluk-nya. Hal ini bisa dilihat ketika 
menafsirkan firman Allah Q.S. Ar-Rahman (55): 19 ; 
 ِنَايَِقتَْلي ِنْيَرَْحبْلآ َجَرَم 
“Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) keduanya  
bertemu.” 
At-Tustari mengatakan bahwa yang dimaksud dua lautan oleh ayat 
tersebut adalah lautan hati yang di dalamnya terdapat bermacam-
macam mutiara atau permata dan lautan nafsu, yang keduanya saling 
bertemu di dalam diri manusia. 
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2. Kekurangan 
a) Kitab Tafsir at-Tustari karya Abu Muhammad Sahl Ibn ‘Abdullah at-
Tustari termasuk dalam bentuk penyajian global. Bentuk ini lebih 
menitikberatkan pada inti dan maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an yang 
dikaji. Kitab ini hanya memberikan penjelasan yang cukup singkat dan 
sangat sederhana. Kitab Tafsir at-Tustari ini hanya menguraikan pokok 
pikiran penting yang menjadi inti dari ayat-ayat yang dikaji. Sesekali 
juga ditampilkan kata-kata kunci yang diiringi pertanyaan, yang 
kemudian ia menjelaskan kata kunci tersebut secara singkat. Sehingga 
dalam memahami tafsirnya kemungkinan pembaca akan sedikit 
bingung dengan penjelasan yang sangt singkat tersebut. 
b) Adapun kekurangan dalam tafsir ini. pemaknaan dalam setiap ayatnya 
tidak dijelaskan secara lebih terperinci, juga kata-kata yang beliau 
jelaskan terlihat agak sedikit membingungkan, makanya dalam 
memahami setiap kalimat yang beliau tulis dalam tafsirnya harus 
tambah kesabaran untuk bisa menangkap apa yang dimaksudkan. 
Terakhir ialah dalam tafsir ini tidak semua ayat dalam surat Al-Fatihah 
ditafsirkan. Tetapi inti dari semua ayat-ayat dijelaskan secara tidak 
langsung 
 
 
 
 
76 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai penafsiran surat Al-Fatihah 
dalam kitab tafsir at-Tustari karya Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustaridan untuk 
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, maka penulis mendapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Menurut penafsiran Sahl Ibn Abdullah at-Tustari mengenai surat Al-Fatihah 
dalam tafsir at-Tustari dapat digaris bawahi sebagai berikut: Terdapat 
makna-makna lahir dan batin dalam tafsir surat Al-Fatihah dalam tafsir at-
Tustari. Terlihat ketika at-Tustari menafsirkan (لله دمحلا) yang diartikan 
dengan syukur kepada Allah. Dan makna batin nya ialah meminta 
pertolongan kepada Allah. Meminta pertolongan disini ialah kita sebagai 
makhluq yang tidak bisa apa-apa dan tidak punya kemampuan apa-apa di 
anjurkan selalu berdoa kepada Allah, dengan kata lain meminta pertolongan 
kepada allah ialah senantiasa berdoa kepada Allah dalam setiap urusan yang 
kita jalani. Dan makna اندها yang bisa diartikan ةريصبلا (mata hati). Bashirah 
merupakan terbukanya mata hati, dimana jika ini terbuka maka seseorang 
77 
 
dapat merasakan adanya Allah. Dan selalu mendapat petunjuk dari-Nya. 
Selain itu, Pada ayat-ayat awal at-Tustari menafsirkan ayat-ayat tersebut 
dengan memperkenalkan Asma-asma Allah Swt, yang Maha Segalanya 
dalam surat Al-Fatihah. Dan tugas manusia yang senantiasa memuji 
AsmaNya, salalu mensucikan Asmanya. pada ayat-ayat terakhir At-Tustari 
menafsirkan bahwa manusia itu hina, tidak bisa apa-apa, tidak punya apa-
apa, kecuali dengan pertolongan Allah. Kita sebagai makhluk-Nya wajib 
hukumnya selalu meminta tolong kepada Allah. Sebab Dialah yang 
menguasai aturan atas makhluknya, menetapkan urusan mereka, 
memperbaiki, dan mengatur sebelum penciptaan mereka, menciptakan 
perbuatan, menciptakan tingkah laku mereka, sebab pengetahuannya luas, 
sesuai apa yang ia kehendaki, memutuskan, dan menghendaki perintah dan 
larangan, tidak ada Rabb yang disembah kecualai Allah Swt. Dan at-Tustari 
juga membagi tugas-tugas kewajiban seorang makhluq, dimana tugas 
makhluq ialah bersyukur, selalu pasrah kepada-Nya, memuji dengan selalu 
mensucikan-Nya, meminta pertolongan kepadan-Nya dengan kata lain 
selalu berdoa meminta pertolongan dari Allah, dan jika semua itu 
dilaksanakan dengan peraturan-Nya makan Janji Allah itu Nyata. 
2. Adapun Kelebihan Dan Kekurangan dalam tafsir Al-Fatihah dalam kitab 
Tafsir at-Tustari ini. kelebihan dari tafsir ini adalah Kalebihan dari tafsir 
Surat Al-Fatihah dalam tafsir at-Tustari ialah kitab tafsir ini merupakan 
kitab tafsir sufi pertama dan ini mengindikasikan bahwa kitab ini memiliki 
ciri khas tersendiri dalam menafsirkan surat Al-Fatihah. Dimana at-Tustari 
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sendiri ialah seorang yang ahli dalam taswuf. Tentunya ini membuat tafsir 
ini beda dengan tafsir yang lain. Adapun kekurangannya ialah dalam tafsir 
ini. pemaknaan dalam setiap ayatnya tidak dijelaskan secara lebih terperinci, 
juga kata-kata yang digunakan dalam tafsir ini terlihat agak sedikit 
membingungkan. Dalam memahami setiap kalimat yang ada dalam 
tafsirnya harus tambah kesabaran untuk bisa menangkap apa yang 
dimaksudkan. Dan tidak semua ayat-ayatnya ditafsirkan dalam tafsir ini. 
B. Saran-Saran 
Setelah pengkajian terhadap Surat Al-Fatihah dalam kitab at-Tustari, 
penulis memahami bahwa ternyata penafsiran Salh Ibn Abdullah at-Tustari 
mengenai surat Al-Fatihah begitu singkat jelas dan padat. Kita bisa ikut 
merasakan kesufian beliau yang beliau curahkan pada sebuah karya yang cukup 
fenomenal ini, khususnya dalam surat Al-Fatihah ini sendiri. Kita hidup pada 
zaman yang serba modern, serba instan. kita harus memiliki pondasi keimanan 
yang kuat untuk menghadapi zaman seperti sekarang ini. Dan kitab tafsir yang 
bisa dibaca dan diamalkan sebagai rujukan yang begitu kental dengan kesufian 
ialah tafsir at-Tustari karya Sahl Ibn ‘Abdullah at-Tustari. 
Alhamdulillah syukur kepada Allah Swt. penelitian ini bisa terselesaikan. 
Penulis mengharapkan kritikan dan saran konstruktif sebagai evaluasi dan 
refleksi untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Selain itu, penulis juga 
berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi 
pemahaman penafsiran al-Qura’an, khususnya untuk penulis sendiri maupun 
bagi pembaca secara umumnya. 
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